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ABSTRAK

Dicta Pentasha, NIM B01215014, 2019, Gaya Bahasa Ceramah Ustadz
Haikal Hassan Dalam Video di Youtube.

Kata Kunci: Gaya Bahasa, Ceramah di Youtube, Video

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimanakah pilihan
kata yang digunakan Ustadz Haikal Hassan (2) Bagaimanakah nada bahasa yang
digunakan Ustadz Haikal Hassan (3) Bagaimana struktur kalimat yang digunakan
Ustadz Haikal Hassan. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mempelajari gaya bahasa dakwah Ustadz Haikal Hassan dalam tausiyah beliau di
Youtube, berdasarkan analisis kualitatif deskriptif.

Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan
menyeluruh, dalam penelitian ini digunakan model kualitatif non kancah.
Kemudian data yang diperoleh dari hasil observasi. Data kemudian dianalisis
menggunakan analisis model miles Huber man.

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu gaya bahasa ceramah Ustadz Haikal
Hassan dengan gaya bahasa berdasarkan pilihan kata menggunakan gaya bahasa
resmi, tidak resmi dan percakapan tetapi yang paling dominan adalah gaya bahasa
percakapan, gaya bahasa berdasarkan nada menggunakan gaya bahasa mulia dan
bertenaga dan untuk gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat menggunakan gaya
bahasa Paralelisme, Antitesis dan Repetisi yang meliputi Tautotes dan Epizeuksis.

Berdasarkan masalah dan kesimpulan tersebut, rekomendasi selanjutnya
diharapkan dapat membahas lebih detil tentang nada bahasa dakwah agar dapat
lebih mudah dipahami oleh pembaca.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi merupakan suatu kegiatan bertukar informasi antar individu
secara personal maupun kelompok, baik secara lisan maupun tulisan.
Komunikasi juga dapat diartikan sebuah proses berbagi dam membagi
pengalaman dengan tujuan saling mempengaruhi.! Dalam kehidupan sehari-
hari, kita sebagai makhluk sosial tidak dapat terlepas dari komunikasi. Oleh
karena itu kita perlu mengetahui bagaimana cara berkomunkasi dengan baik
dan benar agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam berkomunikasi (miss
communication). Salah paham dapat terjadi dikarenakan penyampaian
informasi yang kurang jelas, misalnya suara yang kurang keras atau pelafalan
yang kurang jelas. Sehingga mengakibatkan salah dalam menafsirkan
informasi atau pesan yang didengar.

Bahasa memegang peranan yang sangat vital dalam kehidupan manusia
sebagai makhluk sosial. Dapat dibayangkan bagaimana nasib manusia jika
tidak memiliki bahasa sebagai media komunikasi dalam segala aspek
kehidupannya. Manusia dikatakan sebagai makhluk yang berpikir dan
berbudaya karena memiliki bahasa. Dengan bahasalah manusia dapat berpikir
dan menyatakan sesuatu kepada orang lain. Hal tersebutlah yang menjadikan

manusia berbeda dengan binatang.

! Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta:Pranadamedia Group, 2015), h 7



Salah satu aspek kehidupan manusia yang tidak dapat lepas dari peranan
bahasa adalah dakwah (kegiatan berdakwah). Dakwah merupakan suatu proses
penyampaian pesan atau informasi kepada orang lain. Secara umum dakwah
dikenal sebagai suatu kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk berbagi ilmu
tentang agama. Dalam Islam dakwah merupakan kegiatan menyampaikan atau
mempraktikan ajaran agama sesuai dengan perintah Allah SWT dan Rasullah
SAW vyang terdapat dalam Alquran dan Al hadits. Perintah berdakwah bagi
kaum muslimin juga telah disampaikan oleh Allah SWT dalan Q.S An-Nahl
(16) ayat 125:

\oﬂ

‘u"‘@lbf*@ 5 sl dac 345 AL &5 Yoo ] 831
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Oetigall Qlet 323 abus o2 b o8y (el 58 &b

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.”

Dari ayat tersebut telah disampaikan bahwa kita sebagai umat Islam
memiliki tugas yang penting di dunia ini yakni berdakwah. Pada hakikatnya
dakwah Islam merupakan aktualisasi imani yang dimanifestasikan dalam suatu
sistem kegiatan manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang
dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berpikir, dan
bertindak manusia pada dataran kenyataan individual dan sosio-kultural dalam
rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan
manusia dengan menggunakan cara tertentu.> Dalam refrensi lain dakwah

diartikan setiap perkataan, perbuatan yang secara eksplisit ataupun implisit

2 Amrullah Ahmad dalam Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani Press,
2000), h.67-68



mengajak orang kearah kebaikan (dalam perspektif Islam) perbuatan baik,
amal sholeh atau menuju kebenaran dalam bingkai ajaran Islam.® Ditinjau dari
segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab “da’wah”. Da’wah mempunyai
tiga huruf asal, yaitu dal, ‘ain, dan wawu. Dari ketiga huruf ini, terbentuk
beberapa kata dengan ragam makna. Makna-makna tersebut adalah
memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, memohon, menamakan,
menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, mendatangkan, mendoakan,
menangisi dan meratap.

Secara teknis dakwah identik dengan kegiatan komunikasi dilihat dari
da’i sebagai komunikator dan mad’u sebagai komunikan. Maka dakwah juga
memiliki beberapa komponen yang sama dengan komunikasi yakni
diantaranya: da’i (komunikator), mad’u (komunikan), pesan, metode, media,
dan efek (feedback). Selain itu dakwah merupakan seruan atau ajakan berbuat
kebajikan untuk mentaati perintah dan menjauhi larangan Allah SWT, seruan
atau ajakan merupakan kegiatan yang berhubungan dengan komunikasi yang
terjalin antara dua orang atau lebih untuk menyampaikan atau memberitahukan
tentang isi, pesan dan maksud tertentu.

Dakwah bukan hanya diartikan secara sempit sebagai suatu kegiatan
ceramah agama di depan mimbar (panggung), akan tetapi dakwah memiliki arti
yang luas. Misalnya, tidak membuang sampah sembarangan ketika berada di
tempat umum, atau saling mengingatkan jika ada teman yang berbuat salah.
Hal itu juga termasuk bagian dari dakwah. Salah satu hadits Rasulullah SAW

yang berbunyi,

3 Romli Asep Syamsul M, Komunikasi Dakwah Pendekatan Praktis,
(www.romeltea.com,2013) h.10
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Artinya: Telah bercerita kepada kami [Abu 'Ashim adl-Dlahhak bin
Makhlad] telah mengabarkan kepada kami [Al Awza'iy] telah bercerita kepada
kami [Hassan bin 'Athiyyah] dari [Abi Kabsyah] dari ['Abdullah bin 'Amru]
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Sampaikan dariku
sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra'il
dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa yang berdusta atasku dengan sengaja maka
bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di neraka".

Inti dari hadits diatas adalah “Sampaikan walau hanya satu ayat” yang
menegaskan bahwa kita diwajibkan untuk menyampaikan apa yang kita tahu
(ilmu kebaikan) walaupun belum banyak yang kita ketahui.*

Bahasa merupakan salah satu sarana penyampai (media) dalam
berdakwah. Dalam berdakwah masing-masing penceramah (Da’i) memiliki
berbagai macam cara untuk menyampaikan pesan dakwah kepada khalayak
(Mad’u). Namun terkadang banyak pesan dakwah yang tidak sampai kepada
khalayak karena kegagalan penggunaan bahasa di dalam menyampaikannya.
Bahasa yang digunakan tidak komunikatif sehingga pesan yang ingin
disampaikan tidak dapat dipahami dengan baik oleh pendengar atau gaya
bahasa terkesan monoton sehingga pendengar bosan dan akhirnya kurang
antusias dalam memahami isi pesan dakwah yang disampaikan. Karena

kegagalan penggunaan bahasa tersebut, dakwah yang disajikan tidak akan

4 Hadits Bukhari N0.3202



memiliki rasa, dalam artian tidak akan berkesan atau memiliki kesan mendalam
bagi pendengar.

Begitu pentingnya bahasa dalam pengembangan dakwah, maka bahasa
yang digunakan sebagai sarana pengantarnya perlu diperhatikan dengan baik.
Khusus dakwah yang disampaikan secara lisan, selain faktor bahasa, ada hal
lain yang juga memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan
dakwah. Hal itu adalah pembicara atau orang yang menyampaikan dakwah
tersebut. Sehubungan dengan uraian di atas, tulisan ini akan membicarakan

tentang hal-hal berikut.

Rumusan Masalah

Pembahasan sebelumnya adalah upaya untuk mendapatkan gambaran
tentang masalah yang akan diteliti. Fokus masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah, bagaimana gaya bahasa yang digunakan Ustadz Haikal

Hassan dalam dakwahnya di Youtube?

1. Bagaimanakah pilihan kata yang digunakan Ustadz Haikal Hassan dalam
dakwahnya?
2. Bagaimanakah nada bahasa yang digunakan Ustadz Haikal Hassan dalam
dakwahnya?
3. Bagaimana struktur kalimat yang digunakan Ustadz Haikal Hassan dalam

dakwahnya?



C. Tujuan Penelitian

Terkait dengan rumusan yang telah dipaparkan diatas, maka penulis
melakukan penelitian dengan tujuan untuk mempelajari gaya bahasa khas

Ustadz Haikal Hassan dalam tausiyah beliau di Youtube.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
penggunaan gaya bahasa yang sesuai dengan karakteristik mad’u dan
media yang digunakan, sehingga dapat menimbulkan rasa ingin tahu dan
menarik minat para pengguna media sosial terutama generasi milenial
dalam menuntut ilmu agama.
2. Praktis
Hasil penelitian ini bisa menjadi gambaran dan pedoman bagi para
da’i dalam melaksanakan dakwah sesuai dengan segmentasi audience
terutama dalam penggunaan gaya bahasa dakwah agar lebih inovatif dan

terkonsep, sehingga proses dakwah dapat berjalan lebih lancar.

E. Konseptualisasi
1. Gaya Bahasa
Gaya bahasa mempunyai cakupan yang sangat luas. Menurut
penjelasan Harimurti Kridalaksana (Kamus Linguistik (1982), gaya

bahasa (style) mempunyai tiga pengertian, yaitu:



a. Pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam bertutur atau
menulis
b. Pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efek-efek tertentu
c. Keseluruhan ciri-ciri bahasa sekelompok penulis sastra
Sementara itu, Leech dan Short (1981): mengemukakan bahwa gaya
bahasa adalah cara menggunakan bahasa dalam konteks tertentu, oleh
orang tertentu, untuk tujuan tertentu. Pemakaian gaya bahasa yang tepat
(sesuai dengan waktu dan segmentasi audience) dapat menarik perhatian
penerima (khalayak). Sebaliknya, bila penggunaannya tidak tepat, maka
pesan yang disampaikan tidak akan diterima dengan maksimal. Pemakaian
gaya bahasa juga dapat menghidupkan apa yang dikemukakan dalam teks,
karena gaya bahasa dapat mengemukakan gagasan bermakna secara
singkat. Seringkali pemakaian gaya bahasa digunakan untuk penekanan
terhadap pesan yang diungkapkan.®
Gaya bahasa pun terbagi menjadi beberapa jenis, diantaranya :
a. Gaya Bahasa Berdasarkan Pilihan Kata
Bedasarkan pilihan kata, gaya bahasa mempersoalkan kata mana
yang paling sesuai untuk posisi-posisi tertentu dalam kalimat, serta
tepat tidaknya penggunaan kata-kata dilihat dari lapisan pemakaian
bahasa dalam masyarakat. Dengan kata lain, gaya bahasa ini
mempersoalkan ketepatan dan kesesuaian dalam menghadapi situasi-

situasi tertentu.

5> Okke K.S Zaimar, Majas dan Pembentukannya (Jakarta: Naskah Publikasi Universitas Indonesia,

2012), h.5



2.

Dalam bahasa standard (bahasa baku) dapat dibedakan menjadi
gaya bahasa resmi, gaya bahasa tak resmi, dan gaya bahasa
percakapan.

b. Gaya Bahasa Berdasarkan Nada

Nada bahasa adalah gaya bahasa yang berisikan bagaimana suara
dari da’i dalam menyampaikan ceramahnya. Suara disini lebih bersifat
keseluruhan, artinya dalam satu ceramah dari awal sampai akhir
bagaimana suasana dan dampak yang dirasakan oleh mad’u yang
berasal dari nada atau suara dari da’i. Gaya Bahasa berdasarkan nada
terbagi menjadi, gaya sederhana, gaya mulia dan bertenaga dan gaya
menengah.

c. Gaya Bahasa Bedasarkan Struktur Kalimat

Struktur sebuah kalimat dapat dijadikan landasan untuk
menciptakan gaya bahasa. Yang dimaksud, dengan struktur kalimat di
sini adalah kalimat bagaimana tempat sebuah unsur kalimat yang
dipentingkan dalam kalimat tersebut. Gaya bahasa berdasarkan
kalimat diantaranya : Klimaks, antiklimaks, paralelisme, antithesis,

repitisi

Media Sosial Instagram/Media Baru

Pengertian media baru atau new media terus berkembang seiring
ditemukannya sarana atau saluran komunikasi yang baru. Saat ini media
baru dipahami sebagai media komunikasi dan informasi yang terkoneksi

dengan internet. Belum ditemukan definisi baku tentang media baru



karena ada kesulitan dalam merumuskan definisinya secara pasti. Bailey
Socha dan Barbara Eber-Schmid dari New Media Institute mengartikan
media baru sebagai “segala macam barang yang terkoneksi dengan
internet, teknologi, gambar, dan suara”, namun kenyataannya definisi
media baru berubah setiap hari dan akan terus demikian. Contoh dari
media yang sangat mereprentasikan media baru adalah internet. Program
televisi, film, radio, majalah, buku, surat kabar dan segala jenis media
cetak lainnya bukan merupakan media baru.
Pakar komunikasi Denis McQuail dalam buku teori komunikasi massa
(2011) menjelaskan ciri utama media baru yaitu :
a. Adanya saling keterhubungan (interkonektivitas)
b. Aksesnya terhadap khalayak individu sebagai penerima maupun
pengirim pesan
c. Interaktif
d. Kegunaannya beragam sebagai karakter yang terbuka

e. Sifatnya yang ada dimana-mana

Dari pengertian diatas, kita bisa mengatakan yang termasuk media
baru adalah segala perangkat yang berkaitan dengan teknologi internet,

seperti alat komunikasi jarak jauh dan media online.

Jenis media baru sekaligus media online yang paling populer saat ini
adalah media sosial yang juga disebut social networking (jejaring sosial),
yang termasuk didalamnya antara lain: Blog, Facebook, Twitter,

Instagram, Youtube.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini, maka
peneliti menyusun sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab dan
terbagi atas sub bab yang lebih terperinci diantaranya sebagai berikut:

Bab | membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, konseptualisasi dan sistematika
pembahasan.

Bab |1 berisi beberapa penjelasan tentang kajian pustaka, kajian teoritik,
kajian kepustakaan terkait atau hasil penelitian terdahulu yang relevan.

Bab 11l menjelaskan secara rinci tentang metode penelitian, yang
meliputi, pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis dan tahapan penelitian.

Bab IV menjelaskan penyajian dan analisis data, berisikan tentang
diskripsi obyek penelitian, penyajian data dan analisis data.

Bab V merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA TENTANG GAYA BAHASA DAKWAH

A. Kajian Tentang Gaya Bahasa

1.

Pengertian Gaya bahasa

Gaya bahasa adalah cara untuk menggunakan bahasa atau yang biasa
disebut Style yang dalam kata latin Stilus. Gaya bahasa atau style menjadi
masalah atau bagian dari diksi atau pilihan kata yang mempersoalkan
cocok tidaknya pemakaian kata, frasa atau klausa tertentu untuk
menghadapi situasi tertentu. Sebab itu, persoalan gaya bahasa meliputi
semua hirarki kebahasaan: pilihan kata secara individual, frasa, kalusa dan
kalimat, bahkan mencakup pula sebuah wacana secara keseluruhan.! Jadi
gaya yang sudah menjadi ciri khas lebih diperbaiki dan diperbanyak
sehingga lebih bervariasi. Hal itu dimaksudkan untuk menjauhkan rasa
kebosanan dan dugaan yang kurang baik dari audience.

Semakin baik gaya bahasanya, semakin baik pula penilaian orang
terhadapnya dan berlaku sebaliknya. Maka gaya bahasa dapat dibatasi
sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang
memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). Sebuah
gaya bahasa yang baik harus mengandung tiga unsur, yaitu kejujuran,

sopan santun, dan menarik.?

1 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta:PT.Gramedia Pustaka Utama, 1996),h.113
2 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 1996, h.113

11
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Sementara itu, Leech dan Short (1981): mengemukakan bahwa gaya
bahasa adalah cara menggunakan bahasa dalam konteks tertentu, oleh
orang tertentu, untuk tujuan tertentu. Pemakaian gaya bahasa yang tepat
(sesuai dengan waktu dan penerima yang menjadi sasaran) dapat menarik
perhatian penerima. Sebaliknya, bila penggunaannya tidak tepat, maka
penggunaan gaya bahasa akan sia-sia. Pemakaian gaya bahasa juga dapat
menghidupkan apa yang dikemukakan dalam teks, karena gaya bahasa
dapat mengemukakan gagasan yang penuh makna dengan singkat.
Seringkali pemakaian gaya bahasa digunakan untuk penekanan terhadap
pesan yang diungkapkan.

Dalam kegiatan dakwah penggunaan gaya bahasa merupakan hal yang
sangat penting. Terutama di Indonesia yang memiliki banyak kepulauan
dan suku yang beragam, maka sangat perlu bagi da’i untuk menggunakan
gaya bahasa yang sesuai denga kriteria dan karakteristik mad’u. Di era
modern seperti sekarang ini akses internet sangat mudah didapat, dan
berbagai video dakwah dari berbagai daerah dan tidak hanya satu da’i
dapat tersebar luas bahkan hingga keluar negeri. Oleh karena itu, agar
mempermudah penyampaian pesan dakwah kepada mad’u pemilihan gaya
bahasa yang baik dan tepat sasaran sangat diperlukan.

Begitu juga dengan pihak mad’u, gaya bahasa juga menjadi salah satu
aspek dalam memilih mubaligh mana yang akan didengar atau dihadiri
ceramahnya. Karena kesesuaian antar da’i dan mad’u mulanya berasal dari
bagaimana penuturan sang da’i apakah sesuai dengan yang diinginkan atau

tidak sebelum kita menuju kepada isi pesan dakwah dari da’i tersebut. Hal
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ini dilakukan agar tidak terjadi miss understainding atau salah paham
diantara mad’u dan da’i.
Dengan demikian gaya bahasa pun terbagi menjadi beberapa jenis,
diantaranya:
a. Gaya Bahasa Berdasarkan Pilihan Kata
Bedasarkan pilihan kata, gaya bahasa membahas mengenai kata
mana yang paling cepat dan sesuai untuk posisi-posisi tertentu dalam
kalimat, serta tepat tidaknya penggunaan kata-kata dilihat dari lapisan
pemakaian bahasa dalam masyarakat. Dengan kata lain, gaya bahasa
ini mempersoalkan ketepatan dan kesesuaian dalam menghadapi
situasi-situasi tertentu. Berdasarkan hal tersebut maka gaya bahasa
dapat dibedakan menjadi :
1) Gaya Bahasa Resmi
Gaya bahasa resmi adalah gaya dalam bentuknya lengkap,
yaitu bahsa yang dipergunakan untuk acara-acara resmi, misalnya
di istana negara, pertemuan para menteri, seminar internasional
dan sebagainya.® Gaya bahasa ini juga yang digunakan oleh
mereka yang diharapkan mempergunakannya dengan baik dan
terpelihara.  Terdapat beberapa indikator yang dapat
mengklasifikasikan kata atau kalimat termasuk gaya bahasa
resmi, diantaranya:
a) Menggunakan bahasa baku

b) Menggunakan EYD lengkap

3 Moh. Ali Aziz, Public Speaking (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2015), h.251
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3)
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c) Nada bicara cenderung datar
Gaya Bahasa Tak Resmi

Gaya bahasa tak resmi juga merupakan gaya bahasa yang
dipergunaakan dalam bahasa standar, khususnya dalam
kesempatan-kesempatan yang tidak formal atau kurang formal.
Bentuknya tidak terlalu konservatif dan biasanya dipergunakan
dalam karya-karya tulis, buku-buku pegangan, artikel-artikel
mingguan atau bulanan yang baik, dalam perkuliahan, editorial,
kolumnis, dan sebagainya. Adapun beberapa indikatornya, antara
lain:

a) Menggunakan bahasa tidak baku

b) Tidak menggunakan EYD lengkap

c) Kalimat sederhana dan singkat

d) Tidak menggunakan kata penghubung
Gaya Bahasa Percakapan

Dalam gaya bahasa ini pilihan katanya adalah kata-kata
popular dan Kkata-kata percakapan. Namun disini harus
ditambahkan segi-segi morfologis dan sintaksis, yang secara
bersama-sama membentuk gaya bahasa percakapan ini. Jika
dibandingkan dengan gaya bahasa resmi dan gaya bahasa tak
resmi, maka gaya bahasa percakapan dapat diibaratkan seperti
pakaian sport, yang berarti bahasa yang digunakan masih lengkap
untuk suatu kesempatan dan masih dibentuk menurut kebiasaan-

kebiasaan, tetapi kebiasaan ini agak longgar bila dibandingkan
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dengan kebiasaan dalam gaya bahasa resmi dan tak resmi. Kata
atau kalimat dapat dikatakan memiliki gaya bahasa percakapan
apabila memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut,

a) Menggunakan bahasa tidak baku

b) Banyak menggunakan istilah asing

c) Bahasanya singkat

d) Banyak menggunakan kata seru

e) Menggunakan kalimat langsung

b. Gaya Bahasa Berdasarkan Nada
Nada bahasa adalah gaya bahasa yang berisikan bagaimana suara
dari da’i dalam menyampaikan ceramahnya. Suara disini lebih bersifat
keseluruhan, artinya dalam satu ceramah dari awal sampai akhir
bagaimana suasana dan dampak yang dirasakan oleh mad’u yang
berasal dari nada atau suara dari da’i.
1) Gaya Sederhana
Gaya ini biasanya cocok untuk memberi instruksi, perintah,
pelajaran, perkuliahan, dan sejenisnya, maka gaya ini cocok pula
digunakan untuk menyampaikan fakta atau pembuktian-
pembuktian. Oleh karena itu, untuk mempergunakan gaya bahasa
ini secara efektif harus memiliki kepandaian dan pengetahuan

yang cukup.
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2) Gaya Mulia dan Bertenaga
Sesuai dengan namanya, gaya ini penuh dengan vitalitas dan
energy  untuk  merangsang emosi  pendengar  dan
menggerakkannya untuk melakukan suatu tindakan.* Nada yang
agung dan mulia akan dapat menggerakkan dan menggetarkan
emosi setiap pendengar atau pembaca.
3) Gaya Menengah
Gaya menengah adalah gaya yang diarahkan kepada usaha
untuk menimbulkan suasana senang dan damai. Karena tujuannya
dalah menciptakan suasana senang dan damai, maka nadanya
juga bersifat lemah-lembut, penuh kasih sayang, dan
mengandung humor yang sehat. Karena sifatnya yang lemah
lembut dan sopan santun, maka gaya ini biasanya
mempergunakan metafora dalam pemilihan katanya. Dalam gaya
ini akan lebih menarik jika dipergunakan perlambang-
perlambang yang menarik hati, cermat dan sempurna nadanya

serta menyenangkan pula refleksinya.

c. Gaya Bahasa Bedasarkan Struktur Kalimat
Struktur sebuah kalimat dapat dijadikan landasan untuk
menciptakan gaya bahasa. Yang dimaksud, dengan struktur kalimat di

sini adalah kalimat bagaimana tempat sebuah unsur kalimat yang

4 Moh. Ali Aziz, Public Speaking, 2015, h.252
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dipentingkan dalam kalimat tersebut. Gaya bahasa berdasarkan

kalimat diantaranya :

1)

2)

3)

4)

Klimaks

Gaya bahasa yang mengandung urutan-urutan pikiran yang
setiap kali semakin meningkat kepentingannya dari gagasan-
gagasan sebelumnya.
Antiklimaks

Gaya bahasa yang gagasan-gagasannya diurutkan dari yang
terpenting berurut-urut ke gagasan yang kurang penting.
Paralelisme

Gaya bahasa yang berusaha mencapai kesejajaran adalah
pemakaian kata-kata atau frasa-frasa yang menduduki fungsi
yang sama dalam bentuk gramatikal yang sama. Kesejajaran
tersebut dapat pula berbentuk anak kalimat yang bergantung pada
sebuah induk kalimat yang sama. Gaya ini lahir dari struktur
kalimat yang berimbang. Contoh: baik golongan tinggi maupun
golongan yang rendah, harus diadili kalau bersalah.
Antitesis

Gaya bahasa yang mengandung gagasan-gagasan yang
bertentangan dengan mempergunakan kata-kata atau kelompok
kata yang berlawanan. Contoh : kaya-miskin, tua-muda, besar-
kecil semuanya mempunyai kewajiban terhadap keamanan

bangsa dan negara.
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5) Repitisi
Perulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian kalimat yang
dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks

yang sesuai.

Media Online Youtube/Media Baru

New Media (Media Baru) adalah media komunikasi pada konten yang
bias diakses kapan saja, dimana saja, pada setiap perangkat digital, serta
memiliki kemampuan untuk dilakukannya interaksi antara pemberi
informasi dan penerima informasi, dan dimungkinkannya partisipasi
kreatif dari berbagai pihak. Pengertian media baru atau new media terus
berkembang seiring ditemukannya sarana atau saluran komunikasi yang
baru. Saat ini media baru dipahami sebagai media komunikasi dan
informasi yang terkoneksi dengan internet.

Belum ditemukan definisi baku tentang media baru karena ada
kesulitan dalam merumuskan definisinya secara pasti. Bailey Socha dan
Barbara Eber-Schmid dari New Media Institute mengartikan media baru
sebagai “segala macam barang yang terkoneksi dengan internet, teknologi,
gambar, dan suara”, namun kenyataannya definisi media baru berubah
setiap hari dan akan terus demikian. Teknologi dari new media akan selalu
memanfaatkan keunggulan dari digitalisasi, kemamouan untuk
memanipulasi dan melalui jaringan yang padat serta kompresibel dan

interaktif.
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Contoh dari media yang sangat mereprentasikan media baru adalah
segala sesuatu yang terhubung dengan internet, seperti situs dan video
game. Program televisi, film, radio, majalah, buku, surat kabar dan segala
jenis media cetak lainnya bukan merupakan media baru, namun hal ini
dapat dimungkinkan bila hal tersebut dapat meleburkan diri kedalam
digital dan memberikan kemampuan kepada penonton sebuah bentuk
komunikasi interaktif. Misalnya Net Televisi mempunyai aplikasi digital
serta situs internet yang dapat diakses secara online.

Pakar komunikasi Denis McQuail dalam buku teori komunikasi massa

(2011) menjelaskan ciri utama media baru yaitu :

a.  Adanya saling keterhubungan (interkonektivitas)
b.  Aksesnya terhadap khalayak individu sebagai penerima maupun
pengirim pesan
c. Interaktif
d.  Kegunaannya beragam sebagai karakter yang terbuka
e.  Sifatnya yang ada dimana-mana
Dari pengertian diatas, kita bisa mengatakan yang termasuk media
baru adalah segala perangkat yang berkaitan dengan teknologi internet,

seperti alat komunikasi jarak jauh dan media online.

Jenis media baru sekaligus media online yang paling populer saat ini
adalah media sosial yang juga disebut social networking (jejaring sosial),
yang termasuk didalamnya antara lain: Blog, Facebook, Twitter,

Instagram, Youtube, dll.
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Dalam penelitian kali ini media baru yang akan digunakan adalah
Youtube. Youtube adalah situs yang menawarkan jasa berbagai video
secara online. Hal ini menjadikan Youtube sesuai dengan ciri-ciri media
baru yaitu, dapat diakses dimana saja, kapan saja, serta menggunakan
teknologi digital dalam penggunaannya. Situs ini didirikan oleh Chad
Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim pada Februari 2005.

Cara kerja Youtube adalah membantu mereka yang ingin berbagi
video ke seluruh dunia dengan menjadi media pengumpul data video
secara online. Pengguna hanya cukup mengunggah video yang ingin
mereka bagiakan ke situs www.youtube.com sehingga video mereka
tersimpan di dalam Youtube dan dapat dilihat oleh siapapun yang memiliki
link videonya atau menemukan videonya di pencarian video secara online
di internet.

Sebagai produk dari new media, Youtube memberikan ciri khas yang
sangat esensial yang membuatnya berbeda dari media massa Yaitu
kemampuan untuk dimungkinkannya sebuah jalinan interaksi dan
sumbangan kreatif dari berbagai pihak dalam jalinan informasi dari satu
sumber ke penerima informasi yang menyebabkan hubungan tukar
menukar informasi yang membuat kedua belah pihak aktif. Dalam
kegiatan dakwah pun Youtube sangat berperan penting bagi mad’u yang
mayoritas waktunya digunakan untuk bekerja ataupun ibu-ibu rumah
tangga yang sibuk mengurus rumah tangga, atau siapapun yang susah

meluangkan waktu untuk mengikuti kajian keislaman secara langsung.


http://www.youtube.com/
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Tak sedikit para mubaligh yang memanfaatkan media Youtube untuk
membagikan video tausiyah yang telah direkam sebelumnya untuk dapat
ditonton secara lebih luas dan fleksibel karena kembali new media tidak

terbatas tempat, waktu dan jarak.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis juga membaca dan menelaah
beberapa penelitian yang relevan, antara lain sebagai berikut:

Skripsi dengan judul “Analisis Semiotik Gaya Retorika Dakwah OKi
Setiana Dewi Dalam Kisah Detik-Detik Wafatnya Rasulullah Saw Pada Media
Youtube” karya Titin Rahmawati, mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2018.> Adapun persamaan skripsi diatas dengan penelitian
yang penulis teliti adalah mengenai tema. Dimana tema yang diambil adalah
sama mengenai gaya retorika yang mencakup gaya bahasa. Juga ada
perbedaann antara penelitian penulis dengan penelitian diatas, yaitu mengenai
objek dan analisis. Objeknya Oki Setiana Dewi dan analisis yang dipakai yaitu
analisis semiotik.

Skripsi dengan judul “Gaya Retorika Dakwah Nyai Hj. Ainur Rohmah
(Wonocolo Surabaya)” karya Tutik Wasi’atul Mamlu’ah, mahasiswa
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2014.° Adapun persamaan skripsi diatas dengan

penelitian yang penulis teliti adalah mengenai konteks. Dimana konteks yang

5 http://digilib.uinsby.ac.id/22952/ Diunduh 17 Oktober 2018, 05.12 WIB
® http://digilib.uinsby.ac.id/98/ Diunduh 18 Oktober 2018, 01.15 WIB


http://digilib.uinsby.ac.id/22952/%20Diunduh
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diambil adalah sama mengenai gaya retorika yang mencakup gaya bahasa. Juga
ada perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian penulis, yaitu
mengenai analisis dan objek. Analisisnya menggunakan analisis induktif, dan
objeknya adalah Nyai Hj. Ainur Rohmah.

Skripsi dengan judul “Retorika Ustadz Hanan Attaki Dalam Berceramah
Di Masjid Agung Bandung (Analisis Semiotik Model Ferdinand De Saussure)”
karya Nadiatan Al Ma’rufah mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran, Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018.’
Adapun persamaan skripsi diatas dengan penelitian yang penulis teliti adalah
mengenai konteks. Dimana konteks yang diambil adalah sama mengenai gaya
retorika yang mencakup gaya bahasa. Juga perbedaan antara penelitian diatas
dengan penelitian penulis, yaitu mengenai analisis dan objek. Analisisnya
menggunakan analisis semiotik dan objeknya adalah Ustadz Hanan Attaki.

Skripsi dengan judul “Diksi Dan Gaya Bahasa Dalam Ceramah Hj
Ainurrohmah Di  Kecamatan Jatirogo Kabupaten Tuban” karya
Innayatussolikhah mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018.%8 Adapun
persamaan skripsi diatas dengan penelitian yang penulis teliti adalah mengenai
konteks. Dimana konteks yang diambil adalah sama mengenai gaya bahasa.
Juga ada perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian penulis, yaitu

mengenai objek penelitian. Objeknya yaitu Hj Ainurrohmah.

7 http://digilib.uinsby.ac.id/ Diunduh 25 November 2018, 21.30 WIB
& http://digilib.uinsby.ac.id/ Diunduh 24 November 2018, 17.37 WIB


http://digilib.uinsby.ac.id/
http://digilib.uinsby.ac.id/
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Skripsi dengan judul “Gaya Bahasa Dakwah Ustadz Maulana Di Acara
Islam Itu Indah Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di

2

Sma” karya Alfian Rohmadi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Satra
Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Lampung, 2016.° Adapun persamaan skripsi diatas
dengan penelitian yang penulis teliti adalah mengenai konteks. Dimana
konteks yang diambil adalah sama mengenai gaya bahasa. Juga perbedaan

antara penelitian diatas dengan penelitian penulis, yaitu mengenai objek dan

metode penelitian. Objeknya yaitu Ustadz Maulana dan penelitiannya tentang

implikasi.
Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu yang Relevan
No. | Nama Judul Skripsi | Tempatdan | Persamaan | Perbedaan
Peneliti Tahun Penelitian Penelitian
Penelitian
1. Titin Analisis UIN Sunan Tema yang Perbedaan
Rahmawati | Semiotik Gaya | Ampel diambil mengenai
Retorika Surabaya, adalah sama | objek dan
Dakwah Oki 2018 mengenai jenis
Setiana Dewi gaya retorika | analisis.
dalam Kisah yang Objeknya
Detik-Detik mencakup Oki Setiana
Wafatnya gaya bahasa. | Dewi dan
Rasulullah analisis
SAW pada yang
Media dipakai
Youtube yaitu
analisis
semiotik.

% http://digilib.unila.ac.id/25570 Diunduh 25 November 2018, 15.15 WIB
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Tutik Gaya Retorika | UIN Sunan Konteks Perbedaan
Wasi’atul Dakwah Nyai | Ampel yang diambil | terletak
Mamlu’ah | Hj. Ainur Surabaya, adalah sama | pada
Rohmah 2014 mengenai analisis dan
(Wonocolo gaya retorika | objek.
Surabaya) yang Analisishya
mencakup menggunak
gaya bahasa. | an analisis
induktif,
dan
objeknya
adalah Nyai
Hj. Ainur
Rohmah.
Nadiatan Retorika UIN Sunan Konteks Analisisnya
Al Ustadz Hanan | Ampel yang diambil | menggunak
Ma’rufah Attaki Dalam Surabaya, adalah sama | an analisis
Berceramah Di | 2018 mengenai semiotik
Masjid Agung gaya retorika | dan
Bandung yang objeknya
(Analisis mencakup adalah
Semiotik gaya bahasa. | Ustadz
Model Hanan
Ferdinand De Attaki.
Saussure)
Innayatusso | Diksi Dan UIN Sunan Konteks Objek
likhah Gaya Bahasa | Ampel yang diambil | penelitian
Dalam Surabaya, adalah sama | yang
Ceramah Hj 2018 mengenai diambil
Ainurrohmah gaya bahasa. | adalah Hj.
Di Kecamatan Ainurrohm
Jatirogo ah
Kabupaten
Tuban
Alfian Gaya Bahasa Universitas Konteks Perbedaan
Rohmadi Dakwah Lampung, yang diambil | mengenai
Ustadz 2016 adalah sama | objek dan
Maulana Di mengenai metode
Acara Islam gaya bahasa. | penelitian.
Itu Indah Dan Objeknya
Implikasinya yaitu
Dalam Ustadz
Pembelajaran Maulana
Bahasa dan
Indonesia Di penelitiann
Sma ya tentang

implikasi.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu upaya sistematis dan objektif untuk
mempelajari suatu masalah melalui pengumpulan informasi yang bertujuan
untuk menambah pengetahuan. Pada hakikatnya penelitian merupakan sebuah
sarana untuk menemukan kebenaran atau membenarkan kebenaran.

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dibutuhkan cara yang
tepat seperti strategi penelitian, sehingga dapat ditemukan jawaban dari
masalah penelitian yang telah dirumuskan. Cara tersebutlah yang dinamakan
metode penelitian. Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh
untuk menemukan atau memperoleh data yang diperlukan (Soehartono,
2002:9).! Metode penelitian secara umum dimengerti sebagai suatu kegiatan
ilmiah yang dilakukan secara bertahap, dimulai dengan penentuan topik,
pengumpulan data dan menganalisis data, sehingga diperoleh pemahaman dan
pengertian atas topik, gejala atau isu tertentu.?

Dengan demikian, metode penelitian dapat dikatakan sebagai ujung
tombak penelitian karena dapat menentukan berhasil atau tidaknya sebuah
penelitian. Metode juga digunakan untuk mempermudah proses penelitian
sehingga dapat menghasilkan karya ilmiah yang tepat dan akurat. Terdapat dua

jenis pendekatan dalam metode penelitian, yakni secara kualitatif dan

1 Mahi M. Hikmah, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra,
(Yogyakarta: Graha IImu), h 30

2 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta:

Grasindo), h 2
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kuantitatif. Dan pada penelitian kali ini peneliti menggunakan jenis penelitian
analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Menurut Denzin dan Lincoln, penelitian kualitatif lebih ditujukan untuk
mencapai pemahaman mendalam mengenai organisasi atau peristiwa khusus
daripada mendeskripsikan bagian permukaan dari sampel besar sebuah
populasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk menyediakan penjelasan
tersirat mengenai struktur, tatanan, dan pola yang luas yang terdapat dalam
suatu kelompok partipan. Penelitian ini juga menghasilkan data mengenai
kelompok manusia dalam latar sosial.®

Pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang diharapkan dapat
menghasilkan suatu deskripsi tentang ucapan, tulisan atau perilaku yang dapat
diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat atau organisasi dalam suatu
setting tertentu. * Karakter khusus penelitian kualitatif adalah berupaya
mengungkapkan keunikan individu, kelompok, masyarakat dan atau organisasi
tertentu dalam kehidupannya sehari-hari secra komprehensif dan serinci
mungkin.®

Secara umum metode penelitian kualitatif dibagi menjadi tiga langkah.
Langkah pertama adalah mengajukan pertanyaan, pertanyaan ini biasanya
berasal dari rasa ingin tahu akan hal-hal yang menarik, tidak biasa ataupun
jangkal. Langkah kedua adalah mengumpulkan data, pengumpulan data ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih tepat. Kemudian langkah

yang ketiga adalah menyajikan jawaban yang diperoleh sesudah data dan

3 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-limu Sosial,
(Jakarta:Salemba Humanika), h 7

4 Luluk Fikri Zuhriyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya:Revka Petra Media), h 12
5 Luluk Fikri Zuriyah, Metode Penelitian Kualitatif, h. 12
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informasi dianalisis dengan cara yang benar, komprehensif dan logis. Dalam
penelitian ini digunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan

kualitatif.

B. Unit Analisis
Dalam sebuah penelitian menentukan unit analisis adalah hal yang
krusial yang perlu dilakukan. Analisis data adalah menganalisis proses
berlangsungnya suatu fenomena dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas
terhadap proses tersebut. Bisa juga untuk menganalisis makna yang ada dibalik
informasi, data, dan proses suatu fenomenal sosial. ® Dalam penelitian kali ini

digunakan unit analisis deskriptif.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Berdasarkan judul “Gaya Bahasa Ceramah Ustadz Haikal Hassan dalam
Video di Youtube” maka yang menjadi objek pada penelitian ini adalah gaya
bahasa dakwah dalam video dakwah beliau di channel Youtube Almunai Ajl
berjudul “Paling Kocak Tausiah Ustadz Haikal Hassan Bareng Dengan Aa
Gym Di Darul Tauhid” dimulai dari menit 38:00 hingga 1:09:00 yang terdiri
atas gaya bahasa berdasarkan pilihan kata, nada dan struktur kalimatnya.

Sedangkan subjek penelitian adalah Ustadz Haikal Hassan.

¢ Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan IImu Sosial
Lainnya(Jakarta: Kencana Pranada Media, 2007), h 161
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D. Sumber Data
1. Data Primer
Jenis data dikumpulkan untuk kepentingan penelitian ini adalah data
deskriptif. Data utama yang diambil yakni transkrip dari video berjudul
berjudul “Paling Kocak Tausiah Ustadz Haikal Hassan Bareng Dengan Aa
Gym Di Darul Tauhid” dimulai dari menit 38:00 hingga 1:09:00 yang
merupakan ceramah Ustadz Haikal Hassan mengenai “Hijrah” ketika
beliau diundang oleh Aa’ Gym untuk berceramah di pondok pesantren
Darut Tauhid miliknya.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan atau pelengkap. Dalam
penelitian kali ini data tersebut meliputi buku, jurnal, internet dan sumber

lainnya yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap.

E. Teknik Pengumpulan Data
Data diartikan fakta yang ditemui oleh peneliti ketika melakukan sebuah
penelitian. Oleh karena itu, seorang pengumpul data (peneliti) adalah orang
yang benar-benar mampu membaca fakta serta bisa membawa pulang fakta
dalam arti semua berupa data-data hasil penelitian. Maka di dalam penelitian
ini, penulis mencari data yang dibutuhkan dan diperoleh menggunakan metode
antara lain:
1. Kajian kepustakaan
Kajian kepustakaan adalah kegiatan mencari dan mengolah data-data

literatur yang sesuai untuk dijadikan refrensi dan dijadikan sebagai acuan
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dasar untuk menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk
penelitian ini, data literatur yang dimaksud adalah buku, ensklopedia, karya
ilmiah dan sumber data lainnya yang didapatkan dibeberapa perpustakaan.
2. Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala- gejala yang diselidiki.
Dari hasil observasi dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang
permasalahan dan mendapatkan petunjuk tentang cara memecahkan suatu
masalah. Peneliti akan menganalisis Video di Youtube milik channel

“Almunai Ajl”.

F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif model

Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas

dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

secaraterus menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh. Strategi analisis
data penelitian ini sebagai berikut:

1. Mereduksi data / Data reduction. Yaitu data yang sekian banyak, peneliti
merangkum dan memilih hal yang pokok. Membuang data yang tidak
diperlukan. Kemudian memilih data yang penting, peneliti membuat
kategori data sesuai dengan masalah dalam penelitian. Kategori datanya
mengenai gaya bahasa. Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya yakni

analisis data. Yang pertama mereduksi, memilah data yang berkenaan



30

dengan gaya bahasa dengan dikategorikan berdasarkan pilihan kata, nada
suara dan struktur kalimat, dengan begitu data akan mudah dianalisis.

2. Penyajian data/ Data display. Setelah data direduksi dan dikategorikan,
peneliti menyajikan data yang ditulis secara naratif dan dikelompokkan
sesuai kategori yang sudah dibuat sehingga akan terbentuk suatu pola
keterkaitan antara data-data yang disajikan.

3. Pengambilan kesimpulan. Dari data yang sudah terbentuk pola, peneliti
menganalisis keterkaitan dan mengonfirmasi dengan data dan teori sehingga
dapat diambil kesimpulan. Pada setiap penelitian ada kemungkinan akan ada
kosakata khusus yang digunakan para subjek untuk membedakan setiap
jenis kegiatan, membedakan para peserta, gaya berperan serta yang berbeda

dan lain-lain.

G. Tahapan Penelitian
Dalam hal ini dilakukan beberapa tahapan agar penelitian ini bisa lebih
sistematis dan juga optimal. Berikut tahapan-tahapan penelitian, antara lain:
1. Mencari Tema
Pada tahap pertama yaitu mencari tema yang akan digunakan sebagai
bahan penelitian. Dan peneliti memilih tema Gaya Bahasa Ustadz Haikal
Hassan sebagai bahan untuk diteliti. Peneliti lebih banyak melakukan
pengamatan terhadap data berupa dokumen yang berbentuk video ceramah.
2. Merumuskan Masalah
Dalam hal ini, peneliti menentukan banyak opsi untuk merumuskan

masalah. Peneliti merumuskan bagaimana Gaya Bahasa Ustadz Haikal
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Hassan dalam ceramah tentang hijrah pada media youtube. Hal ini dilakukan
agar dapat merumuskan masalah sesuai dengan tema yang dipilih.
3. Merumuskan Manfaat
Perumusan manfaat dalam penelitian merupakan salah satu bagian
penting yang berpengaruh terhadap proses penelitian. Disini peneliti ingin
mengetahui Gaya Bahasa Ustadz Haikal Hassan dalam ceramah tentang
hijrah pada media youtube.
4. Menentukan Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara peneliti mendapatkan data-data
yang diperlukan dalam penelitian. Metode yang dipilih oleh peneliti adalah
metode kualitatif deskriptif.
5. Melakukan Analisis Data
Pada tahap ini, kemampuan peneliti memberi makna kepada data
merupakan unsur reliabilitas dan validitas dari sebuah data. Teknik yang
dipilih oleh peneliti adalah tehnik analisis milik Miles Huber Man
6. Menarik Kesimpulan
Kesimpulan adalah jawaban dari tujuan penelitian yang berbeda pada
tataran konsep atau teoritis sehingga peneliti harus menghndari kalmiat
kalimat empiris. Gaya Bahasa yang dipakai Ustadz Haikal Hassan pada

media youtube.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian

1.

Profil Ustadz Haikal Hassan

Ustadz Haikal Hassan Baras atau lebih dikenal dengan panggilan
Babe Haikal merupakan seorang ulama yang namanya sedang naik daun
dewasa ini dikarenakan gaya bahasa humor dan ceplas-ceplosnya dalam
berdakwah. Beliau juga dikenal melalui perannya sebagai salah satu
panelis dalam acara Indonesia Lawyer Club (ILC) yang ditayangkan oleh
salah satu stasiun televisi swasta di Indonesia yakni TV One. Melalui
ceramah dan juga pendapatnya dalam berbagai debat terbuka, Ustadz
Haikal Hassan semakin dikenal masyarakat Indonesia sebagai Da’i
(pendakwah) sekaligus politisi muslim. Belum banyak yang menuliskan
mengenai data diri beliau, maka penulis akan menjelaskan profil Ustadz
Haikal Hassan secara singkat.

Latar belakang keluarga beliau berasal dari suku Betawi yang
terkenal ceplas-ceplos. Oleh karena itu beliau dikenal dengan gaya
ceramah beliau yang lugas (ceplas-ceplos). Sebutan “babe” juga lebih
sering beliau dapatkan karena babe merupakan bahasa betawi yang berarti
bapak. Ustadz Haikal Hassan lahir pada 21 Oktober 1968.* Latar belakang

pendidikan beliau cukup unik, beliau merupakan lulusan S1 Teknik

1 Video Youtube di Channel Almunai Ajl berjudul “Paling Kocak tausiah Ustadz Haikal Hassan
Bareng Dengan Aa Gym Di Darul Tauhid” diakses pada 20 maret 2019
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Informatika Universitas Budi Luhur, S2 Teknik Industri ITB dan S3
Filsafat Matematika University Technology Malaysia dan melahirkarkan
karya berupa The Law of Repetition yakni hukum pengulangan, dimana
jika sesuatu dilakukan secara terus-menerus (istiqgomah) maka hal tersebut
akan menjadi suatu hal mudah yang kita bisa menjadi ahli didalamnya.

Ketika beliau duduk di bangku sekolah menengah akhir tahun kedua,
beliau mendapatkan hidayah dari ilmu yang gurunya berikan mengenai arti
kehidupan yang sesungguhnya. Dalam video yang peneliti akses beliau
menyampaikan Kkisah awal mula beliau berhijrah yang bersangkutan
dengan latar belakang pendidikannya. Diceritakan bahwa beliau mendapat
tugas dari guru beliau untuk membeli kambing dan ketika kambing itu
telah dibeli beliau ditanya, “dapat tali nggak?” beliau berkata, “iya,
dapat.” Kemudian selanjutnya beliau diminta untuk membeli tali, setelah
tali itu dibeli beliaupun kembali ditanya, “dapet kambing nggak?” dijawab
oleh beliau “nggak Ustadz.” Guru beliau kembali bertanya, “loh kok nggak
dapet? Kemarin beli kambing dapet tali, sekarang beli tali kok nggak
dapet kambing?”. Ustadz Haikal yang saat itu masih berumur 14 tahun
bingung apa yang dimaksud oleh gurunya tersebut.

Akhirnya dijelaskan, jika kita hidup untuk mencari berkah akhirat,
maka dunia akan secara langsung ikut kita dapatkan. Sebaliknya jika kita
hidup hanya untuk mencari kepentingan dunia, maka sampai kapanpun
akhirat tidak akan mengikutinya. Itulah hikmah dari cerita kambing dan
tali yang diberikan oleh guru beliau. Dan mulai saat itu kisah hijrah beliau

dimulai dan mulai mengejar berkah akhirat.
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Tanpa disangka beliau diterima untuk berkuliah di Ma’hadil Ulum
Islamiyah wal Arabiyah di Saudi Arabia untuk jenjang strata satu,
sebelumnya melaksanakan kuliah di Indonesia Ya’datul Lughoh yang
masih satu institusi untuk jenjang diploma tiganya. Setelah selesai diploma
lanjut strata satu di Saudi namun ternyata beliau tidak sanggup tinggal di
Negara orang, maka belum lulus beliau tidak melanjutkannya dan kembali
ke Indonesia dan melanjutkan kuliah di Universitas Budi Luhur. Setelah
lulus beliau kembali ingin melanjutkan pendidikan di luar negeri dan
diterima di salah satu Universitas di Perth, Australia Barat jurusan teknik
informatika, namun dikarenakan kembali tidak sanggup tinggal di luar
negeri beliaupun pulang ke kampung halaman tanpa menyelesaikan kuliah
di Perth.

Pada saat itu kondisi hijrah beliau masih naik turun namun setelah
sukses kuliah dan bekerja sesuai yang diinginkan beliaupun akhirnya
berusaha kembali berhijrah dan tidak memprioritaskan dunia yang pada
akhirnya sesuai dengan ilmu yang beliau dapat dari gurunya dulu, ketika
akhirat menjadi proritas maka dunia akan ikut dibelakangnya. Terbukti
dengan pengalaman yang didapat ketika berkuliah dan bekerja akhirnya
beliau yang berprofesi sebagai konsultan pelatihan untuk produktivitas
manusia yang juga termasuk dalam kegiatan berdakwah, beliau semakin
dipercaya oleh banyak perusahaan.

Saat ini beliau lebih sering berdakwah, isi dakwah beliau mayoritas

tentang sejarah peradaban Islam serta beliau juga menjadi salah satu da’i
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yang peduli terhadap politik, oleh karena itu selain menjadi seorang

pendakwah beliau juga dikenal sebagai politisi muslim

Profil Video Dakwah Youtube

Video dakwah Ustadz Haikal Hassan yang diteliti adalah video dari
channel youtube Almunai Ajl yang berjudul “Paling Kocak Tausiah
Ustadz Haikal Hassan Bareng Dengan Aa Gym Di Darul Tauhid”. Video
ini adalah video ceramah yang dilakukan Ustadz Haikal Hassan saat
berada di Pondok Pesantren Darul Tauhid milik KH. Abdullah Gymnastiar
atau lebih akrab disapa Aa’ Gym.

Video berdurasi 1 jam 39 menit 28 detik, berisi tentang pengenalan
Ustadz Haikal Hassan oleh Aa’ Gym sebagai mugaddimah atau
pendahuluan dilanjutkan dengan tausiah singkat Ustadz Haikal Hassan
mengenai hijrah. Pada 30 menit pertama berisi tentang pengenalan Ustadz
Haikal Hassan oleh Aa’ Gym, dimulai dari tempat lahir, tanggal lahir dan
background pendidikan dan pengalaman kerja beliau serta cerita singkat
mengenai hijrah yang dilakukan oleh Ustadz Haikal Hassan yang
mengalami pasang-surut seperti kebanyakan muslim pada umumnya.

Tausiyah yang disampaikan oleh Ustadz Haikal Hassan adalah
tentang disiplin berhijrah, dimana beliau menjelaskan tentang kedisiplinan

dalam berhijrah terutama hijrah perilaku.
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3. Teks Dakwah/Transkrip
Pada penelitian kali ini video ceramah yang Ustadz Haikal Hassan
yang diteliti memiliki durasi 31 menit. Agar mempermudah pemahaman

tentang isi ceramah beliau, hasil transkrip video adalah sebagai berikut:

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh.

Alhamdulillahirabbil’alamin, Allahumma Sholli ‘ala sayyidina
Muhammad wa’ala ali sayyidina Muhammad. A’ (Aa’ Gym), yang saya
cintai lahir batin sejak dulu sampai sekarang yang berada selalu dalam
untaian do’a saya, yang selalu berada dalam tahajud-tahajud saya. Saya
suka menyebut nama guru-guru saya dalam tahajud, saya sebut nama guru-
guru saya dan tidak akan pernah saya lupa untuk menyebut nama Kiai H.
Abdullah Gymnastiar yang saya cintai lahir batin dari jaman dulu sampai
jaman sekarang.

Saya masih ingat cerita “Gazel”, tau Gazel? Itu cerita beliau jaman
dahulu kala, soal disiplin, main dulu-duluan bangun, kata Gazel “kalo gua
nggak lari kehantem nih ama Singa” gitu, kalau kata Singa “kalo gua
nggak kejar, gua nggak makan nih”. Subhanallah, itu yang memicu saya
(untuk hijrah).

Dan itu semua bagian daripada hormat kita kepada guru, temen-
temen sekalian kita semua wajib menghormati Aa’ sebagaimana Imam
Syafi’i menghormati seorang anak kecil. Jadi Imam Syafi’i lagi ngajar (di
dalam masjid) terus keluar, ketika keluar ada seorang anak yang lagi
bermain. Imam Syafi’i lewat, tiba-tiba Imam Syafi’i melihat, maaf yah
guguk tau guguk? Anying (disambut gelak tawa audience) yah. Guguk tuh
angkat kakinya sebelah, karena Imam Syafi’i hidupnya di kitab terus,
kemudian bertanya

“Eh, wahai anak itu ngapain?” kata Imam Syafi’i, lalu anak itu

berkata,
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“Imam, itu guguk lagi pipis”.

“oh lagi pipis” sambung Imam Syafi’i.

Imam Syafi’i berterimakasih pada anak itu dan kembali mengajar.
Tiba-tiba saat Imam Syafi’i sedang mengajar, di situ banyak murid-
muridnya, banyak guru-gurunya luar biasa. Tiba-tiba seorang anak kecil
itu lewat dan tiba-tiba Imam Syafi’i berdiri menghormati anak itu, maka
ini membuat geger para santrinya. Siapa itu yang lewat kirain Imam Malik
gurunya, ternyata yang lewat anak kecil.

“Wah Imam kenapa menghormati itu?” Kemudian Imam Syafi’i
menjawab,

“Oh itu, tadi saya belajar dari dia, dia itu guru saya”.

Jadi cuma dalam hal ngajarin dan bilangin doang itu guguk lagi
pipis, Imam Syafi’i menghormati anak itu. Bagaimana dengan kita yang
setiap hari setiap saat dengerin ceramah-ceramah Aa’ di mobil, di radio, di
kaset, sekarang malah di handphone, bagaimana coba? Begitu gitu loh,
jadi hormati guru MasyaAllah, ini adalah bagian yang ketiga daripada
bersyukur kepada Allah dan bersholawat kepada Nabi.

Bukan saya bilang “wah Aa’ gimana-gimana”, nggak, tapi antum itu
wajib menghormati beliau lahir batin. Sebut selalu nama beliau dalam
do’a-do’a antum, “Ya Allah, panjangkan umur Aa’, sehatkan Aa’,
muliakan Aa’, jadikan Aa’ orang yang bertaqwa terus sampai akhir
hayatnya, jadikan Aa’ orang yang kaya raya Ya Allah, jadikan Aa’
konglomerat”. Saya paling demen do’ain orang jadi konglomerat, paling
demen. Jadikan Aa’ konglomerat ya Allah sebut begitu, karena kita udah
tau kualitasnya, mutunya, sehingga kalau beliau konglomerat MasyaAllah.

Coba dulu sebelum ada Darul Tauhid seperti sekarang ini sok siapa
orang lama di Bandung yang ngelewati Gerkalong? Sepi gak? Cuman
kalong aja yang geger lewatnya. Sekarang masyaAllah mendatangkan
rejeki itu berkahnya beliau gitu loh. Jadi ini urutannya, setelah bersyukur
kepada Allah, bersholawat kepada Rasulullah kemudian berterimakasih
kepada guru, barulah kita memulai masalah hijrah.
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YaAllah YaaRabb saya tidak bisa bercerita apapun karena saya
betul-betul kurang ilmu, yang saya bisa cerita adalah sebuah pengalaman.
Bahwa setelah hijrah itu ujian melipat ganda. Aa’ yang saya hormati yang
saya sayangi, sesuai dengan disiplin saya tentang matematika, saya
berusaha mematematikakan Alqur’an Aa’, banyak sekali ternyata rumus-
rumus fisika kimia itu ada dalam Alqur’an.

Ketahuilah E = mc? itu Alqur’an, ketahuilah EA=ER itu Alqur’an,
ketahuilah p = m/v itu semua rumus-rumus Alqur’an. Hukum newton
kekekalan massa itu Alqu’an “famayya’mal mitsqola dharrotin
khoiroyyaroh” itu hukum kekekalan massa. Massa zat sesudah dan
sebelum sama itu kekekalan massa. EA, Energi aksi = Energi reaksi itu
kekekalan massa dan itulah awal mula ujian, awal mula cobaan.

Dari kaset Aa’ yang berjudul “Ujian” saya mengulang kembali,
“laayukaliqullahu nafsan illa wush’aha”. Mari kita bahas dari segi
matematik, “laayukaliqullahu nafsan illa-wush’aha”, Allah tidak akan
memberikan beban kecuali sekedar kesanggupan, setuju? Ya setuju atuh
kalo nggak setuju kafir, karena firman Allah soalnya.

Allah memberikan beban = kemampuan, jadi beban = kemampuan,
inget Allah kasih beban, detik yang sama Allah beri kemampuan. Allah
berikan beban detik yang sama Allah beri kemampuan, kenapa? Janjinya
Allah, janjinya Allah. Itukan hukum newton 3, energi aksi = energi reaksi,
betul? Itu hukum newton 3 tapi Allah yang mengatakan lebih dulu,
memang (hukum) Allah SWT, dia (Newton) hanya menemukan bukan
menciptakan.

Menemukan rumus Archimedes, itu menemukan bukan Archimedes
menciptakan rumus Archimedes, “apabila benda dimasukkan kedalam zat
cair, maka zat cair itu mendapat tekanan sebesar benda yang
dimasukkan”. Itu hukum Archimedes bilang begitu, bukan Archimedes
yang menciptakan, dari sebelum Archimedes lahir juga emang udah
begitu.

Nah, balik kepada tentang beban, balik kepada tentang ujian, balik

kepada hijrah. Hijrah = ujian, ujian = kemampuan. Artinya apa? Artinya
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temen-temen sekalian kalau Allah berjanji ujian = kemampuan, saya
ulangi ujian = kemampuan, saya ulangi ujian = kemampuan, sekali lagi
ujian = kemampuan, dan ujian itu didapat setelah hijrah, maka dalam detik
yang sama antum sekalian mendapat kemampuan.

Sekarang saya tanya, EA = ER, setuju? EA, Energi Aksi = Energi
Reaksi rumus baku matematika. Sekarang E-nya 0 maka R-nya 0, E-nya 1
maka R-nya 1, E-nya 10 maka R-nya 10, pasti. Sepakat? Rumus Alqur’an
ini, gabisa nggak sepakat, Alqur’an yang mengatakan, karena beban =
kemampuan. Orang yang Allah kasih beban 5 maka Allah kasih
kemampuan berapa? Pasti 5, nggak mungkin meleset. Sepakat? Sepakat?
Allah kasih ujian 10 detik yang sama Allah kasih kemampuan berapa?
Pasti 10, pasti? Pasti, karena Allah yang mengatakan demikian.

Artinya, antum dikasih Allah beban kecil, maka dapet kemampuan
kecil, pasti “laayukaliqullahu nafsan illa-wush’aha” similar, linear.
Antum dapat ujian sedang, Allah kasih kemampuan sedang, antum dapat
ujian berat Allah kasih kemampuan yang besar. Berapa banyak dari kita
ketika kita baru aja dapet ujian kecil udah, “Ya Allah angkatlah ujian ini
Ya Allah”. Eh, Allah sedang berikan kamu kemampuan dan untuk menjadi
besar syaratnya cuman satu, kemampuan yang besar.

Mau ujian kecil apa ujian sedang? Mau ujian sedang apa ujian besar?
Detik yang sama Allah kasih sesuai dengan kemampuan udah, jadi
hijrahlah, setelah hijrah ada ujian besarkan ujian itu gitu loh, maka detik
yang sama Allah berikan kemampuan. Karena itu temen-temen berapa
banyak dari kita menghindari jobdesc, berkata “ini bukan kerjaan saya”,
“ini bukan kerjaan saya”, “ini bukan kerjaan saya”. Enak aja loe, kalau
anda merasa beriman dengan Alqur’an datang ke bos, bilang “bos tugas
saya cuman segitu? Dikit amat”. Gitu dong, kenapa karena detik yang
sama Allah berikan kemampuan. Dan ketika anda menguasai 2 bidang, 3
bidang, 4 bidang, 5 bidang, ketika bosnya pergi siapa yang diutus untuk
menggantikan bos? Itu dia sebabnya Allah lagi siapkan antum, Allah lagi
siapkan antum gitu loh. Kemampuan sama dengan ujian, jadi ambil ujian

itu, raih ujian itu kenapa? Karena detik yang sama Allah kasih
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kemampuan. “innallaha ‘ala yaqulul mi’ats”, Allah nggak akan
meningkari janjinya, ini ketentuan.

Karena itu hijrahlah, coba gitu, rasakan nikmatnya ujian. “Innama’al
‘usri yusra fa innama’al “usri yusra”. Ketika saya jadi selesman saya paling
seneng ditolak, kenapa? Karena saya yakin rumus matematika, bahwa
setelah ada penolakan pasti ada penolakan lagi, kan dua kali “Innama’al
‘usri yusra fa innama’al ‘usri yusra” gitu, dan penolakan itu adalah level 3
dari seorang salesman, pertama perkenalan, kedua penawaran, ketiga
penolakan, keempat negosiasi, kelima transaksi. Jadi begitu saya ditolak,
yes! Kenapa? Level 3, level 3. Maka saya selalu berkata kepada selesman,
tolak saya tolak saya, gitu atuh. Tolak saya, kenapa? Level 3! Toko
silahkan tolak, ini tolak, ini tolak, ini ambil. Ini tolak, ini tolak, ini ambil.
Ini tolak, ini tolak, ini ambil, udah rumusnya teman. “Innama’al “usri yusra
fa innama’al “usri yusra”.

Dan ketika kita ulangi penolakan itu pasti jawabannya “iya”,
berulang kali saya mengamati oh, ulangi penolakan dia akan jawab “iya”.

“Oh maaf Pak, saya tidak mau ambil barang itu sekarang”

“Oh jadi Bapak tidak mau ambil barang itu?”

“Iya”. Nah, iya kan.

“Aduh bajunya kok jelek sekali jualan baju seperti itu”
“Bajunya jelek yah Pak?”
“Iya”. Nah, iya kan.

“Iya” itu akan terjadi ketika anda mengulangi penolakan. Ini panjang
teorinya ini, ini masuk kepada pelatihan dan untuk semua manajemen
Darul Tauhid, catet! InsyaAllah saya ingin sekali dan ikhlas Lillahita’ala
memberikan pelatihan manajemen sales dan marketing khusus untuk
semua temen-temen dari Darul Tauhid.

Tinggal 5 menit saya berbica. Kuatkan temen-temen sekalian,
kuatkan. Raih yang namanya ujian itu, raih. Kenapa? Karena dibalik itu
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Allah berikan antum kekuatan sekali lagi. Jadi jangan pernah lemah dan
nangis dan cengeng gitu ketika mendapat ujian yang kecil.

Ya Allah, Nabi Ayyub kurang ujian kayak apa itu, hari pertama
jebret anaknya wafat semua, hari kedua jebret bisnis ikannya mati
ngambang semua, hari ketiga perkebunannya jebret kena hama semua, hari
keempat jebret kena penyakit kulit yang luar biasa. Setelah itu ngapain?
Udah selesai. Berapa tahun sudah sakit? Sudah 38 tahun terkapar di tempat
tidur. Istrinya pun jualan buat kasih makan, buat beli roti untuk Nabi
Ayyub. Sampai istrinya pulang suatu ketika lagi lepas kudung, tuh
haditsnya lepas kudung jadi jaman Nabi Ayyub pun ada kudung, jangan
sekarang bilang kudung itu nggak ada, budaya Arab. Itu nggak sopan
ngomong seperti itu. Duh untung disini ngomongnya di rem. Udah gatel
aja saya tuh. Abis kesel, masak jilbab nggak wajib sih. Ulama sedunia, dari
sabang sampai merauke, dari timur sampe ke barat seluruh Saudi Arabia,
seluruh Mesir, seluruh Libya mengatakan jilbab itu wajib, ini satu orang
bilang jilbab nggak wajib, aduh udahlah. Stop, ada Aa’ yah, guru yang
abadi buat akhlaqul karimah masyaAllah, nggak ada duanya dah icon dah.

Sampai dimana tadi? Nabi Ayyub, itu (istrinya) lagi lepas kudung
keliatan,

Nabi ayyub lalu bertanya, “kenapa rambutnya bondol?”

Istrinya menjawab, “udah nggak ada lagi yang bisa saya kerjakan,
dan saya potong rambut saya untuk jual, untuk beli roti”.

Saking miskinnya coba, Nabi Ayyub itu masyaAllah, sampai disitu
istrinya baru protes baru berani ngomong.

“Bukankah Engkau seorang nabi, mintalah kepada Allah”

“Baik, saya akan minta, ngomong-ngomong udah berapa lama saya
sakit?”

“38 tahun Ayyub”

Tapi Nabi Ayyub bilang, “Bukankah Allah telah memberikan saya
umur 48 tahun tanpa sakit? Ini baru 38 tahun malu saya minta sama
Allah”.
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Tuh, kita baru sehari aja udah cengeng begitu, udah biarin aja sakit
nikmati aja toh Allah lagi menggugurkan dosa. Ini Nabi Ayyub 38 tahun
kayak begitu, malu lagi alasannya minta sama Allah. Dipaksa terus minta
akhirnya bukan minta untuk sembuh, tapi berkata,

“Rabbi, masanyadhoro wa anta arhamarroohimin”

“Ya Allah, saya sakit, dan Engkau Maha Pengasih lagi Maha
Penyanyang”.

Duh, elah do’a. “Ya Allah, saya sakit, dan Engkau Maha Pengasih
lagi Maha Penyanyang” udah gitu doang do’anya. Nabi Muhammad mah
lebih dahsyat lagi doanya, Nabi Muhammad cuma liat aja keatas Allah
udah tau, belum nyebut tuh waktu mau minta mindahin Masjidil Agsa ke
Masjidil Haram cuma nengok doang, udeh Allah juga udh tahu hatimu.
Kita mah, ya memang kita memang diajarkan do’a tapi ya jangan gitu-gitu
amat gitu yah. Kan sama juga kayak ceramah Aa’ tentang rokok yang
dibuat kartun itu, tau nggak? Yang pabriknya bahkan pemiliknya bilang,
“nih rokok dibuat untuk orang-orang yang buta huruf”. Tau? Tau nggak?
Eh kalo murid mah harus hapal semua apa kata guru. Betul tidak?

Jadi temen-temen sekalian hijrahlah, hijrahlah. Hijrah disini tidak
ada lagi hijrah fisik, yah. Kecuali dirumah ketika antum tidak bisa sholat,
ketika antum tidak boleh ngaji, ketika antum dibakar Alqur’an oleh orang
tua, tetap hormati orang tua tapi kalo seperti itu udah boleh tuh hijrah
keluar dari rumah, agar tidak menuhankan selain Allah. Hanya itu saja
yang diperbolehkan dalam hijrah fisik, tapi yang lain hijrahnya itu adalah
hijrah kelakuan. Udah hijrah 3 itu tadi lah, yang pertama hijrah agidah,
hijrah akhlagq dan hijrah ukhuwah itu ajalah, saya mah mau megang itu
ajalah dari Aa’ tadi, ilmu yang dahsyat luar biasa.

Agidah, nah ada cerita sedikit pada saat memilih wakil mereka
berkata, “‘kalau tidak si ini kita kalah” “kalau nggak si ini kita kalah” disitu
saya teringat yang barusan Aa’ bilang tadi itu. Kenapa tiba-tiba dia jadi
Tuhan? Kenapa tiba-tiba dia jadi menggeserkan keyakinan kita? Bisa saja
Allah memberikan kemakmuran dari si A si B si C, betul? Karena

semuanya Agidahnya lempeng kepada Allah SWT, Allah terus lah.
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“Laaillahaillaanta subhanaka inni kuntumminadzolimin” dan Allah itu
punya sifat pencemburu, sekali antum berkata kalau nggak si A jadi
presiden berantakan Indonesia, ilang itu tauhidnya. Kalo si A nggak turun
hancur nih, hilang sudah tauhidnya, hilang. Semoga Allah memberikan
kita keberkahan. Begitu aja selesai, agidah jangan sampai lepas.
MasyaAllah, ini namanya ilmu berkah dari Aa’.

Yang kedua akhlaqul karimah, yuk betul-betul kita hijrah akhlak.
Akhlak kepada Allah, mau orang lain liat atau nggak liat yang penting
Allah liat, ini akhlak kepada Allah. Ada orang yang perbaiki penampilan
ketika ketemu orang diluar tapi ketika sendiri ketemu Allah nggak perbaiki
penampilan, malu atuh, malu Allah yang liat kok begitu.

Akhlak yang kedua kepada Nabi Muhammad SAW, bagaimana
akhlak kepada Nabi Muhammad? Ya ngikutin atuh Nabi Muhammad,
apapun perilaku Nabi Muhammad jadikanlah sebagai contoh jangan
pernah menghina. Kalau anda tidak mampu celananya cingkrang, jangan
mencela orang yang cingkrang. Kalau anda tidak sanggup memakai
sorban, jangan mencela orang yang bersorban. Kalau anda tidak sanggup
makan dengan tangan kanan, maka jangan mencela orang yang makan
dengan tangan kanan, jangan, ini akhlak kepada Rasulullah SAW. Ada
orang yang, ada ibu-ibu maaf yah ibu-ibu maaf sekali, ada ibu-ibu yang
tidak punya akhlak kepada Nabi, sering berkata “coba aja Nabi istrinya
satu” Ayo? Saya pernah survey dan ibu-ibu bilang setuju. Itu tidak punya
akhlak kepada Rasulullah SAW, “wa yantiku anil hawa in huwailla
wahyuyuha” apapun yang ada pada Nabi itu yang terbaik, tidak akan
pernah bisa dikritik. Gaboleh Nabi SAW dikritik, kurang ajar itu namanya
mengkritik Rasulullah SAW yah, gabisa. Bertanya saja, “Ya Rasulullah,
apakah engkau Rasulullah?” Demi Allah! Kalau bukan Allah dan
Rasulnya, siapa yang kau anggap adil? Karena totalitas kepada Nabi itu
nggak berakhlak namanya kalau kita masih meragukan sedikit saja sifat-
sifat Nabi, gitu loh.

Anda nggak sanggup makan dengan tangan? Ya udah istighfar aja.

Duh, masih makan pakai sendok di depan orang, duh kumahak yah. Udah
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selesai, jangan mengatakan makan tangan kiri itu yang makan setan, itu
nggak masuk akal, ini nggak punya akhlak sama Nabi. Hijrah yuk sama-
sama kita hijrah.

Yang pertama akhlak kepada Allah, kedua kepada Nabi, yang ketiga
kepada orang tua, ini urutannya begitu. Kepada Allah harus berakhlak,
kepada nabi harus berakhlak, kepada orang tua juga harus berakhlak. Eh,
orang tuamu gabolehin ngaji, kamu ngaji atau tidak? Gabisa, orang tua
nggk ridho bagaimana? begitu.

Saad bin Abi Wagas tidak boleh sholat oleh ibunya, apa yang dia
jawab? “lya” iya coba bayangin, kan ibunya ngelarang sholat. Sampai
Saad kalau sholat nunggu ibunya tidur dulu baru sholat. Saking apanya
coba? Saking Saad tidak mau menyakiti hati ibunya. Coba, ini masya Allah
Saad bin Abi Wagas itu. Sampai suatu saat ibunya tidur lalu kebangun.
Udah kadung gabisa mengelak lagi, ditanya oleh ibunya,

“Ngapain kamu?”

dijawab oleh Saad, “Saad mengikuti ajarannya Nabi Muhammad”

Ibunya menjawab “keluar kamu dari ajaran Muhammad!”

Barulah Saad menjawab, “jangan Ibu”

“ikuti ajaran nenek moyang kita!”

“jangan ibu”

“Ibu tidak akan makan sampai kamu kembali ke agama nenek
moyang kita”

“jangan ibu”

Ini hadits bukhori muslim cuman saya ceritakan dengan bahasa saya
sendiri tidak menggunakan bahasa arabnya. Besoknya pagi ibunya Saad
gamau makan, Saad buatin sarapan, siang nggak makan, Saad buatin
makan siang, sampai seharian Saad masih ciumin Ibunya. Sampai tiga hari
ibunya gamau makan, Saad masih peluk-pelukin ibunya Saad cium-
ciumin, sambil berkata,

“Ibu, andaikan ibu punya nyawa 10 dan keluar satu persatu, Saad
tetap tidak akan tinggalkan agama Nabi Muhammad, maka dari itu Saad

mohon ibu makan tapi saya tidak sanggup berpisah dengan ibu”.
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Ibunya ini penyembah berhala tapi ibunya luluh dan makan. Nabi
Muhammad kan bukan Tuhan, jadi tidak tau cerita ini kecuali dikabarkan.

Nabi lagi duduk bersama sahabat-sahabatnya tiba-tiba terhentak
karena Jibril datang untuk membisikkan sesuatu. Dan Nabi Muhammad
mengulangi yang dibisikkan Jibril, “akan datang kepada kalian sebentar
lagi laki-laki penghuni surga”. Para sahabat langsung memanjangkan
lehernya mencari-cari siapa laki-laki tersebut, ternyata dari balik bukit
terlihat Saad bin Abi Wagas berjalan. Allah kirim salam kepada Saad bin
Abi Wagas, karena walaupun ibunya penyembah berhala dia masih
menjaga akhlak kepada ibunya. Yuk rame rame kita hijrah. Mulai sekarang
omongan ibu sama bapak jawabannya cuman tiga, iya, bisa, boleh.
Pertanyaan permintaan apapun jawabannya cuma tiga, iya, bisa, boleh.
Dah, berakhlak sudah.

Yang keempat akhlak kepada pemimpin, ini ati-ati Kita nggak punya
akhlak kepada pemimpin, masa pengikut pemimpin dikatain cebong,
jangan sekali kali menyebut nama saudaramu dengan sebutan yang buruk.
Cebong itu jelek sekali, haram itu menyebut saudaramu dengan sebutan
yang buruk itu haram. Dan wajib kita menghormati presiden, wajib. Dan
beliau itu presiden yang sah dari pemilu tahun lalu. Wajib kita hormati
nggak ada lagi cuman ada satu presiden. Jadi biar bagaimanapun presiden
wajib dihormati, jaga akhlak kepada presiden atau pemimpin. Siapapun
pemimpinnya wajib kita menjaga akhlak.

Nah, yang terakhir akhlak kepada sesama. Guru itu termasuk orang
tua yah, orang tua dan guru itu sejajar kita cara hormatinya. Kepada sesama
dengan segala macem derajatnya, sesama mukmin, sampai akhlak kepada
binatang. Kata Nabi, “hormati sayangi semua yang ada di bumi, maka
allah akan membuat semua yg ada di langit menyanyangimu”.

Pada saat 212 Aa’ dipercaya berceramah itu pesennya Aa’ itu
menyejukkan, menjaga persatuan 7.600.000 orang versi google
berkumpul, kalau Aa’ udah megang mic mau bilang “ayok kita serang

mereka” abis semuanya, betul tidak? Tapi disuruh jaga sama Aa’. Setelah
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itu Habib Rizieq pegang mic, kalau Habib Rizieq orangnya keras tapi saat
itu berkata, “jangan sampai tanaman diinjak”. Bahkan ada orang nasrani
etnis tionghoa mau ke gereja coba tuh dipayungin, diangkatin roknya biar
nggak kotor. Begitu lah wajah Islam yang sesungguhnya rahmatan lil
“alamin, tapi fitnah masih terus terjadi. Biarin yang penting kita tetap
hijrah. Itu tadi hijrah agidah sudah, hijrah akhlak sudah terus hijrah
ukhuwah yang sekalian dengan hijrah akhlak terhadap sesama.

Karena waktu, kita cukupkan dulu sampai disini, mudah-mudahan
ada manfaatnya, saya serahkan kembali kepada Aa’ guru saya yang saya

cintai lahir batin yang selalu ada dalam doa-doa saya.

B. Penyajian dan Analisis Data

Analisis Gaya Bahasa Ustadz Haikal Hassan dalam ceramah bertemakan
Hijrah pada Media Youtube dengan menggunakan analisis Milles and
Huberman.

Bahasa yang digunakan oleh Ustadz Haikal Hassan dalam ceramahnya
yang bertemakan Hijrah pada media Youtube meggunakan bahasa Indonesia
namun juga diselipkan beberapa bahasa daerah. Pemilihan bahasa Indonesia
saat berdakwah sangat cocok digunakan dalam berdakwah di media Youtube.
Dikarenakan Youtube adalah salah satu media dakwah yang hampir seluruh
masyarakat Indonesia bisa mengaksesnya dari berbagai kalangan di berbagai
daerah di Indonesia. Dalam penyampaian dakwahnya, Ustadz Haikal sangat
memperhatikan penggunaan bahasa dan penyampaiannya.

Ustadz Haikal menggunakan gaya bahasa yang beraneka ragam saat
berceramah seperti gaya bahasa berdasarkan kata, dan gaya bahasa
berdasarkan nada, dan gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat. Dengan

rincian sebagai berikut :
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Gaya Bahasa Ustadz Haikal Hassan berdasarkan Pilihan Kata

. Gaya Bahasa Resmi. Bahasa resmi digunakan dalam ceramah bertujuan
untuk menyampaikan hal — hal yang penting dan digunakan pada acara
resmi. Seperti pada teks ceramah Ustad Haikal:

MasyaAllah, ini adalah bagian yang ketiga daripada bersyukur kepada
Allah dan bersholawat kepada Nabi.

Teks diatas menunjukkan bahasa resmi jika dilihat dari banyak
menggunakan kata baku dan susunannya yang sesuai dengan EYD

(ejaan yang disempurnakan).

Dan juga pada teks ceramah:

Barulah kita memulai masalah hijrah, YaAllah YaaRabb saya tidak
bisa bercerita apapun karena saya betul-betul kurang ilmu yang saya
bisa cerita adalah sebuah pengalaman, bahwa setelah hijrah itu ujian
melipat ganda.

Ustadz Haikal pada teks diatas menggunakan gaya bahasa resmi jika
dilihat dari bahasanya yang baku dan juga susunannya yang sesuai

dengan EYD (ejaan yang disempurnakan).

Begitu juga pada teks:
Menemukan rumus Archimedes, itu menemukan bukan Archimedes

menciptakan rumus Archimedes, apabila benda dimasukkan kedalam
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zat cair, maka zat cair itu mendapat tekanan sebesar benda yang
dimasukkan itu hukum Archimedes

Pada teks diatas Ustadz Haikal menggunakan gaya bahasa resmi jika
dilihat dari bahasanya yang baku dan juga susunannya yang sesuai

dengan EYD (ejaan yang disempurnakan).

Dan juga pada teks:

Subhanallah, itu yang memicu saya. Dan itu semua bagian daripada
hormat kita kepada guru

Teks diatas termasuk bahasa resmi karena susunannya yang sesuai EYD

(ejaan yang disempurnakan) dan juga kata diatas merupakan kata baku.

. Gaya bahasa tidak resmi. Hal yang harus kita ketahui apabila
berdakwah menggunakan bahasa tidak resmi itu bertujuan untuk supaya
mad’u lebih memahami apa yang kita sampaikan, karena bahasa tidak
resmi itu cenderung kalimatnya sederhana, singkat dan kata yang
digunakan adalah kata yang biasa digunakan sehari-hari. Seperti pada
data:

ketika keluar ada seorang anak yang lagi bermain

Pada teks diatas Ustadz Haikal menggunakan bahasa tidak resmi dilihat
dari susunan kata beliau yang tidak sesuai dengan EYD (ejaan yang
disempurnakan) dan beliau menggunakan kata “lagi” yakni kata tidak

baku, yang seharusnya memakai kata “sedang”.
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Dan juga pada data:

Wajib kita hormati nggak ada lagi cuman ada satu presiden. Jadi biar
bagaimanapun presiden wajib dihormati, jaga akhlak kepada presiden
atau pemimpin, siapapun pemimpinnya wajib menjaga akhlak.
Kalimat diatas memakai kata yang tidak baku yaitu “nggak” dan
“cuman” yang Semestinya menggunakan “tidak’ dan “hanya”. Dan juga
susunan kata diatas tidak sempurna karena tidak sesuai EYD (ejaan

yang disempurnakan) maka dari itu termasuk bahasa yang tidak resmi.

Begitu juga pada data dibawah ini:

udah nggak ada lagi yang bisa saya kerjakan, dan saya potong rambut
saya untuk jual, untuk beli roti

Kalimat diatas termasuk bahasa yang tak resmi karena penggunaan kata
“jual” dalam kalimat diatas tidak sesuai seharusnya “dijual”. Kalimat
diatas susunannya tidak sesuai dengan EYD (ejaan yang

disempurnakan).

Hal itu juga pada data:

Bukankah Allah telah memberikan saya umur 48 tahun tanpa sakit? Ini
baru 38 tahun, malu saya minta sama Allah

Ustadz Haikal pada kalimat diatas susunannya tidak sesuai EYD (ejaan
yang disempurnakan) dan menggunakan bahasa tidak baku jika dilihat

dari kata “sama” yang seharusnya menjadi “kepada”.



50

Dan juga:

temen-temen sekalian kita semua wajib menghormati Aa’ sebagaimana
Imam Syafi’i menghormati seorang anak kecil.

Kata “temen-temen” pada kalimat diatas adalah kata yang tidak baku
yang seharusnya memakai kata “teman-teman” maka kalimat diatas

dapat dikatakan bahasa tidak resmi.

. Gaya Bahasa Percakapan. Seperti yang diketahui bahwa bahasa dalam
berdakwah menggunakan bahasa percakapan, agar supaya peran yang
ingin disampaikan dapat dipahami secara menyeluruh oleh pendengar.
Seperti pada data :

Saking miskinnya coba, Nabi Ayyub itu masyaAllah, sampai disitu
istrinya baru protes, baru berani ngomong

Pada teks diatas termasuk gaya bahasa percakapan jika dilihat dari kata
“saking” yang bukan termasuk kata baku namun berupa kata asing yang
digunakan sehari-hari yang bermakna “begitu” dan juga susunan
kalimat tersebut sangat tidak beraturan yaitu tidak sesuai dengan EYD

(ejaan yang disempurnakan).

Dan juga pada teks:

Jadi, Cuma dalam hal ngajarin dan bilangin doang itu guguk lagi pipis,
Imam Syafi’i menghormati anak itu

Ustadz Haikal pada teks diatas menggunakan bahasa percakapan dilihat

dari kata “ngajarin” yang seharusnya diganti dengan “mengajarkan”,
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dan juga kata “guguk” yang merupakan bahasa sehari-hari bukan
termasuk dalam bahasa baku. Kata “guguk adalah panggilan untuk
hewan berjenis anjing yang berasal dari suara yang dihasilkan oleh

anjing tersebut.

Begitu juga pada teks:

Anda nggak sanggup makan dengan tangan? Ya udah istighfar aja.
Duh, masih makan pakai sendok di depan orang, duh kumahak yah
Teks diatas termasuk gaya bahasa percakapan jika dilihat dari kata-kata
yang digunakan seperti “ya udah”, “duh” yang bukan termasuk kata
baku namun berupa kata asing yang digunakan sehari-hari yang
merupakan singkatan dari kata “sudah” dan “aduh” dan juga terdapat
penggunaan bahasa daerah “kumahak” yang memiliki arti “bagaimana”
kata-kata tersebut tidak sesuai dengan EYD (ejaan yang

disempurnakan).

Dan juga pada teks:

Nah, yang terakhir akhlak kepada sesama. Guru itu termasuk orang tua
yah, orang tua dan guru itu sejajar kita cara hormatinya. Kepada
sesama dengan segala macem derajatnya, sesama mukmin, sampai
akhlak kepada binatang.

Pada teks diatas termasuk gaya bahasa percakapan jika dilihat dari
susunan kalimat tersebut sangat tidak beraturan yaitu tidak sesuai

dengan EYD (ejaan yang disempurnakan).
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Begitu juga pada teks:

Antum dapat ujian sedang, Allah kasih kemampuan sedang, antum
dapat ujin berat Allah kasih kemampuan yang besar. Berapa banyak
ketika kita baru aja dapet ujian kecil udah, “Ya Allah angkatlah ujian
ini Ya Allah”.

Teks diatas termasuk gaya bahasa percakapan jika dilihat dari kata
“antum” yang bukan termasuk kata baku namun berupa kata serapan
dari bahasa arab yang bermakna kamu dan juga susunan kalimat

tersebut sangat tidak sesuai dengan EYD (ejaan yang disempurnakan).

Dan juga pada teks:

Karena itu temen-temen berapa banyak dari kita menghindari jobdesc,
ini bukan kerjaan saya, ini bukan kerjaan saya, ini bukan kerjaan saya.
Ustadz Haikal pada teks diatas termasuk gaya bahasa percakapan jika
dilihat dari kata “jobdesc” yang bukan termasuk kata baku namun
berupa kata asing yakni job-description yang berarti paduan pekerjaan
dan juga susunan kalimat tersebut sangat tidak beraturan yaitu tidak

sesuai dengan EYD (ejaan yang disempurnakan).

Dan pada teks:
Kalau anda tidak mampu celananya cingkrang, jangan mencela orang

yang cingkrang.
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Pada teks diatas termasuk gaya bahasa percakapan jika dilihat dari kata
“cingkrang” yang bukan termasuk kata baku namun berupa kata asing
yang digunakan sehari-hari yang bermakna celana yang ukuran

panjangnya diatas mata kaki atau tidak terlalu panjang atau pendek.

Begitu juga pada teks:

Ayyub kurang ujian kayak apa itu, hari pertama jebret anaknya wafat
semua, hari kedua jebret bisnis ikannya mati ngambang semua, hari
ketiga perkebunannya jebret kena hama semua, hari keempat jebret
kena penyakit kulit yang luar biasa

Teks diatas termasuk gaya bahasa percakapan jika dilihat dari
penggunaan kata

“jebret” yang bukan termasuk kata baku namun berupa kata kiasan yang
digunakan sehari-hari yang bermakna seketika dan juga susunan

kalimat tersebut tidak sesuai dengan EYD (ejaan yang disempurnakan).

Gaya bahasa berdasarkan nada yang digunakan Ustadz Haikal Hassan
adalah mulia dan bertenaga. Sesuai dengan namanya, gaya ini penuh
dengan vitalitas dan energi, dan biasanya dipergunakan untuk
menggerakkan sesuatu. Gaya seperti ini cocok digunakan untuk
menimbulkan perhatian pendengar dalam menyimak cerita serta

memahami pesan dari ceramah bertemakan hijrah tersebut.
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Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat

a. Paralelisme

Gaya ini adalah gaya bahasa yang nemampakkan kesejajaran dalam
pemakaian kata. Seperti pada data:

Jadi jangan pernah lemah dan “nangis” dan “cengeng” gitu ketika
mendapat ujian yang kecil

maka kata “lemah” dan “nangis” sejajar makna dengan “‘cengeng” yang

dapat bermakna lemah dan meneteskan air mata (menangis).

. Antitesis

Gaya bahasa ini adalah gaya bahasa yang mengandung gagasan yang
bertentangan, seperti pada data:

Yang kedua akhlaqul karimah, yuk betul-betul kita hijrah akhlak,
akhlak kepada Allah, mau orang lain liat atau nggak liat yang penting
Allah liat, ini akhlag kepada Allah.

Kalimat di atas terdapat kata “liat” dan “nggak liat” ini termasuk dalam

kata yang bertentangan atau berlawanan.

. Repetisi

Gaya bahasa Repetisi adalah, gaya bahasa dengan pengulangan bunyi
atau suku kata, atau bagian kalimat yang dianggap penting untuk

memberi penekanan dalam sebuah konteks yang sesuai.
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1) Tautotes
Gaya bahasa Repetisi yang tergolong dalam bahasa Tautotes
yakni gaya bahasa yang mengulang kata dengan bentuk lain.
Seperti pada data:

Kecuali dirumah ketika antum tidak bisa sholat, ketika antum

tidak boleh ngaji, ketika antum dibakar Algur’an oleh orangtua

tetap hormati orang tua tapi kalo seperti itu udah boleh tuh hijrah
keluar dari rumah agar tidak menuhankan selain Allah, hanya itu
saja yang diperbolehkan dalam hijrah fisik, tapi yang lain
hijrahnya itu adalah hijrah kelakuan.
Pada kalimat di atas termasuk dalam kalimat Repetisi yang
tergolong dalam bahasa Tautotes karena pada kata yang digaris-
bawahi diulang-ulang dengan bentuk lain tetapi tetap memiliki
arti yang sama yakni tidak bisa beribadah.
2) Epizeuksis
Gaya bahasa Repetisi yang tergolong dalam gaya bahasa
Epanalepsis adalah kata di awal kalimat diulang di akhir kalimat.
Seperti dalam data:
Raih yang namanya ujian itu, raih
Dalam kalimat awal “raih” telah diulang di akhir kalimat.
Dari keseluruhan gaya bahasa Ustadz Haikal Hassan dalam penyampaian
ceramah bertemakan hijrah pada media youtube menggunakan beragam bahasa
namun yang paling dominan adalah bahasa percakapan, ini menandakan bahwa

dalam menyampaikan ceramahnya, Ustadz Haikal sangat memperhatikan
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bahasa yang digunakan, dan dia menggunakannya dengan bahasa yang mudah

dipahami oleh semua golongan masyarakat.

Gaya Bahasa Ustadz Haikal Hassan

Tabel 4.1

bersholawat kepada
Nabi.

Barulah kita
memulai masalah
hijrah, YaAllah
YaaRabb saya tidak
bisa bercerita apapun
karena saya betul-
betul kurang ilmu
yang saya bisa cerita
adalah sebuah
pengalaman, bahwa
setelah hijrah itu
ujian melipat ganda.

Menemukan rumus
Archimedes, itu
menemukan, bukan
Archimedes
menciptakan rumus
Archimedes, apabila
benda dimasukkan
kedalam zat cair,
maka zat cair itu
mendapat tekanan
sebesar benda yang
dimasukkan itu
hukum Archimedes.

setelah kita wajib
bersyukur kepada Allah
sab bersholawat kepada
Nabi.

b. Dalam hal ini penceramah
menjelaskan bahwa dirinyal
masih kurang ilmu dalam
berhijrah akan tetapi
memiliki cukup
pengalaman dan
menyapaikan kepada
mad’u bahwa setelah
berhijrah akan semakin
bertambah ujian yang akan
kita dapatkan.

c¢. Dalam kalimat ini da’i
mencoba untuk
memberikan penjelasan
dalam bentuk fakta ilmiah
yang disangkutpautkan
dengan materi yang
disampaikan, yakni rumus-
rumus ilmiah yang selama
ini diketahui bukan
diciptakan oleh
penemunya melainkan
telah ada secara alamiah
dan rumus tersebut pada
dasarnya berasal dari Al-
qur’an (dari Allah SWT).

No | Data Pemaknaan Gaya Bahasa

1 a. MasyaAllah, ini a. Dari kalimat tersebut Resmi:
adalah bagian yang penceramah Menggunakan kata
ketiga daripada menyampaikan pesan baku dan
bersyukur kepada bahwa hal yang dimaksud | susunannya yang
Allah dan merupakan bagian ketiga | sesuai dengan

EYD (ejaan yang
disempurnakan).
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d. Subhanallah, itu
yang memicu saya.
Dan itu semua
bagian daripada
hormat kita kepada
guru.

d. Dimaksudkan bahwa kita
wajib untuk mengormati
guru-guru kita karena telah
memberikan ilmu yang
bermanfaat.

a. Ketika keluar ada a. Dalam kalimat tersebut Tidak Resmi:
seorang anak yang lagi tampak penceramah Susunannya tidak
bermain sedang menceritakan sesuai EYD

sebuah kisah yang (ejaan

b. Wajib kita hormati berkaitan dengan anak yangdisempurnak
nggak ada lagi cuman kecil. an) dan
ada satu presiden. Jadi menggunakan
biar bagaimanapun b. Akhlak adalah hal yang | bahasa tidak baku
presiden wajib penting, maka dari itu
dihormati, jaga akhlak disebutkan bahwa dalam
kepada presiden atau berbagai macam kondisi
pemimpin, siapapun kita wajib menjaga
pemimpinnya wajib akhlak kita terhadap
menjaga akhlak. sesama.

c. udah nggak ada lagi c¢. Dalam hal ini tengah
yang bisa saya diceritakan sebuah kisah
kerjakan, dan saya dari Nabi Ayyub. Dapat
potong rambut saya kita ambil pelajaran
untuk jual, untuk beli bahwa kita tidak boleh
roti. mudah putus asa kepada

Allah.

d. Bukankah Allah telah 4
memberikan saya d. P_(emball c_Jllcerltakan .
umur 48 tahun tanpa kisah Nabi Ayyub, kali
sakit? Ini baru 38 ini disampaikan kepada
tahun, malu saya minta mad’u secara tersirat
sama Allah bahwa jangan mudah

mengeluh terhadap

e. temen-temen sekalian |  kondisi yang tengah kita
kita semua wajib hadapi.
menghormati Aa’ .
sebagaimana Imam e. P_qda kalimat tersebu_t_

Syafi’i menghormati dijelaskan bahwa wajib
seorang anak kecil bagi kita menghormati
guru-guru yang telah
membagikan ilmu atau
sekedar pengetahuannya
kepada kita.
a. Saking miskinnya a. Dalam kalimat tersebut Percakapan:

coba, Nabi Ayyub itu
masyaAllah, sampai
disitu istrinya baru

mad’u diceritakan kisah
Nabi Ayyub yang sangat
sabar dan ikhlas atas

segala cobaan dari Allah

Berupa kata asing
yang digunakan
sehari-hari dan
tidak sesuai EYD
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protes, baru berani
ngomong

b. Jadi, Cuma dalam hal
ngajarin dan bilangin
doang itu guguk lagi
pipis, Imam Syafi’i
menghormati anak itu

c. Anda nggak sanggup
makan dengan
tangan? Ya udah
istighfar aja. Duh,
masih makan pakai
sendok di depan
orang, duh kumahak
yah

d. Nah, yang terakhir
akhlak kepada
sesama. Guru itu
termasuk orang tua
yah, orang tua dan
guru itu sejajar kita
cara hormatinya.
Kepada sesama
dengan segala macem
derajatnya, sesama
mukmin, sampai
akhlak kepada
binatang.

e. Antum dapat ujian
sedang, Allah kasih
kemampuan sedang,
antum dapat ujian
berat Allah kasih
kemampuan yang
besar. Berapa banyak
ketika kita baru aja
dapet ujian kecil udah,
“Ya Allah angkatlah
ujian ini Ya Allah”.

f. Karena itu temen-
temen berapa banyak
dari kita menghindari
jobdesc, ini bukan
kerjaan saya, ini
bukan kerjaan saya,
ini bukan kerjaan
saya.

walaupun cobaan itu
sangat berat. Dari sini
kita belajar tidak mudah
mengeluh dan putus asa.
b. kalimat tersebut
memberikan pelajaran
bahwa ilmu yang
bermanfaat dapat berasal
dari sumber yang tidak
terduga dan wajib kita
menghormati pemberi
ilmu tersebut meskipun
ilmu kita lebih banyak
atau usia kita lebih tua.

c. kalimat tersebut
menjelaskan bahwa
apabila kita belum bisa
beribadah sesuai sunnah
atau belum maksimal
maka beristighfarlah, dan
jika hal tersebut terjadi
pada orang lain jangan
mencelanya.

d. disampaikan bahwa
wajib kita menjaga
akhlak terhadap sesama
dari segala macam
derajatnya, bahkan kita
wajib menjaga akhlak
kita kepada makhluk
Allah yang lain, seperti
binatang dan tumbuhan.

e. Allah memberikan
cobaan sesuai dengan
kemampuan hambaNya.
Maka jangan mudah
menyerah atas segala
ujian yang Allah berikan
kepada kita.

f. pada kalimat tersebut
berusaha disampaikan
bahwa sebagian besar
manusia menghindari
tanggungjawab
pekerjaannya dan tidak
berani menerima
tantangan, padahal
dengan menerima
tantangan maka pada saat

(ejaan yang
disempurnakan)




59

g. Kalau anda tidak
mampu celananya
cingkrang, jangan
mencela orang yang
cingkrang.

h. Ayyub kurang ujian
kayak apa itu, hari
pertama jebret
anaknya wafat semua,
hari kedua jebret
bisnis ikannya mati
ngambang semua,
hari ketiga
perkebunannya jebret
kena hama semua,
hari keempat jebret
kena penyakit kulit
yang luar biasa

itu juga Allah sedang
menaikan derajat Kita.

g. Janganlah mencela orang
lain yang berbeda dengan
kita, apalagi dalam hal
beribadah. Mencela
adalah perbuatan setan.

h. kisah Nabi Ayyub adalah
salah satu kisah teladan
terutama dalam hal
ikhlas, sabar dan
tawakkal. Karena dalam
sekejab Allah mengambil
semua miliknya dan
diganti dengan cobaan
yang sangat berat. Dari
sini Kita wajib belajar
untuk ikhlas dan tidak
mudah putus asa.

Jadi jangan pernah
lemah dan nangis dan
cengeng gitu ketika
mendapat ujian yang
kecil.

Ketika kita mendapat ujian
dari Allah jangan mudah
putus asa hanya karena hal
kecil. Perlu diingat bahwa
Allah memberikan ujian
sesuai dengan kemampuan
hambaNya.

Paralelisme:
Terdapat
kesejajaran
makna, dalam hal
ini sama-sama
memiliki makna
lemah dan
menesteskan air
mata (menangis)

Yang kedua akhlaqul | Akhlak adalah aspek Antitesis:
karimah, yuk betul- penting dalam kehidupan terdapat kata yang
betul kita hijrah bermasyarakat dan bertentangan atau
akhlak, akhlak kepada | beragama. Memperbaiki berlawanan
Allah, mau orang lain | akhlak harus dilakukan
liat atau nggak liat terus menerus dan Allah
yang penting Allah selalu mengawasi setiap
liat, ini akhlaq kepada | hambaNya. Apabila akhlak
Allah. selalu kita jaga maka hati

dan hidup akan lebih

tenang dan aman.

a. Tautotes a. Hijrah yang saat ini Repetisi:

Kecuali dirumah
ketika antum tidak
bisa sholat, ketika
antum tidak boleh
ngaji, ketika antum
dibakar Alqur’an oleh
orangtua tetap hormati
orang tua tapi kalo

perlu dilakukan adalah
hijrah kelakuan, bukan
hijrah fisik. Dalam hal
ini adalah hijrah agidah
kita harus memperbaiki
agidah jangan sampai
menuhankan selain
Allah, kemudian hijrah

a. Terdapat bahasa
yang
mengulang
kata dengan
bentuk lain.

b. Terdapat kata di
awal kalimat
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seperti itu udah boleh
tuh hijrah keluar dari
rumah agar tidak
menuhankan selain
Allah, hanya itu saja
yang diperbolehkan
dalam hijrah fisik, tapi
yang lain hijrahnya itu
adalah hijrah
kelakuan.

. Epizeuksis
Raih yang namanya
ujian itu, raih

akhlak, baik kepada
Allah, Rasulullah

maupun kepada sesama.

Dalam kalimat tersebut
disampaikan kepada
mad’u untuk berani
menghadapi ujian atau
cobaan, karena seketika
itu juga Allah sedang
menaikan derajat Kita.

diulang di
akhir kalimat.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa Gaya Bahasa Ceramah Ustadz Haikal Hassan

dalam Video di Youtube:

Berdasarkan pilihan katanya, Ustadz Haikal Hassan dalam ceramahnya
dalam video Youtube milik Almunai Ajl yang bertemakan hijrah, beliau
menggunakan pilihan kata yang beragam, mulai dari resmi, tidak resmi hingga
percakapan. Akan tetapi berdasarkan hasil analisis peneliti ditemukan bahwa
gaya bahasa pecakapan adalah bahasa yang paling dominan digunankan oleh
Ustadz Haikal Hassan, melihat dari lebih seringnya beliau menggunakan
bahasa sehari-hari dan mencamprnya dengan bahasa asing maupun bahasa

daerah.

Berdasarkan nada bahasanya Ustadz Haikal Hassan cenderung
menggunakan bahasa mulia dan bertenaga karena ditemukan data dari video
bahwa beliau terlihat lebih sering menggunakan nada yang cenderung tegas

dan berapi-api.

Berdasarkan struktur kalimatnya tercatat Ustadz Haikal Hassan
menggunakan bahasa paralelisme, antitesis, dan repetisi. Namun yang tampak

jelas beliau lebih sering melakukan penegasan-penegasan yang ditandai
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dengan banyaknya pengulangan kata (repetisi) dalam ceramah yang telah
diteliti.
Saran

Sebelum peneliti menutup skripsi ini ada beberapa hal yang perlu

disampaikan, diantaranya:

1. Kepada para mubaligh atau calon mubaligh bahwa dalam berdakwah
terdapat berbagai macam kriteria mad’u yang akan mendengarkan
ceramah atau tausiyah yang disampaikan, maka dari itu perlu untuk
memahami bagaimana berbahasa yang baik dan benar serta
menyesuaikan dengan karakteristtk mad’u agar pesan yang
disampaikan dapat tersalurkan dengan baik serta kegiatan berdakwah
dapat berjalan lancar.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat membahas lebih detil
tentang nada bahasa dakwah agar dapat lebih mudah dipahami oleh

pembaca.
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